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ABSTRAKSI
NAMA : Muh. Fadil Nugraha
NIM : 50100111024
JUDUL SKRIPSI : Analisis Semiotika Dakwah melalui Internet pada Situs
www.dakwatuna.com
Skripsi ini merupakan analisis tentang Semiotika Dakwah melalui Internet
pada Situs www.dakwatuna.com. Permasalahan pokok yang diajukan adalah
bagaimana penanda dan petanda materi dakwah pada situs dakwatuna.com dan
bagaimana makna pesan dakwah pada situs dakwatuna.com.
Penelitian ini melihat fenomena dakwah kontemporer secara semiotika yang
mengisyaratkan tuntutan terhadap kemampuan para dai untuk mempu menentukan
posisi gebrakan dakwah baru dalam kegiatan dakwah. Kehadiran media massa
internet telah membuka cakrawala baru untuk turut andil dalam operasionalisasi
dakwah dibalik berbagai wacana dengan menggunakan media internet
dakwatuna.com berusaha menampilkan wajah dakwah dalam bentuk kekinian
dengan menawarkan berbagai tema/topik sesuai kebutuhan umat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
teks media. Objek yang diteliti adalah rubrik dasar-dasar Islam dengan tema
aqidah, tema alqur’an (Ulumul Qur’an dan Tafsir Ayat), dan Hadits (Azkar
Ma’tsurah, Musthalah Hadits dan Syarah Hadits). Untuk menjawab masalah dan
tujuan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis semiotika struktural
Ferdinan de Saussure. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
analisis dokumen. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif dengan mengklasifikasin per materi dalam tiap tema yang
terdapat pada rubrik dasar-dasar Islam situ www.dakwatuna.com yang dianggap
relevan dengan penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan melalui analisis semiotika penanda dan
petanda materi dakwah pada situs dakwatuna.com. menunjukkan karakteristik
wacana tersendiri sesuai dengan kaidah yang dijumpai dalam unsur-unsur
dakwah, sedangkan makna pesan dakwah dalam situs dakwatuna memiliki makna
tertentu sesuai tema dan tidak meninggalkan unsur-unsur yang harus dimiliki
dalam sebuah pesan dakwah yang sangat kuat sehingga dapat mengundang para
mad’u untuk mengakses/mengunjungi situs ini dengan jumlah yang tidak sedikit.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
iv
غ Gain G Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ـھ Ha h Ha
ء hamzah ‘ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
vdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarkat dan Huruf
fathahdan alif
atau ya
 َ ...ا َ... |ى
kasrah dan yaﻰــ◌ِ
dammahdan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
vi
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-hikmah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan dakwah saat ini, tidak hanya berlangsung secara
konvensional dengan tatap muka antara da’i dan mad’u. Tetapi seiring dengan
perkembangan teknologi informasi (TI) yang melaju dengan cepat nyaris tidak
ada lagi batasan bagi manusia dalam berdakwah. Arus perkembangan tersebut
tidaklah menunggu hari, jam atau menit, namun dalam hitungan detik bermacam-
macam buletin, materi dakwah yang terbaru sudah dapat ditemui di internet.
Lahirnya teknologi informasi yang berimbas pada penyesuaian terhadap
media dakwah yang semacam itu. Mengakibatkan ormas Islam tidak ketinggalan
untuk menciptakan situs-situs resmi atau media-media sosial sebagai sarana
menyampaikan dakwah. Hal tersebut telah menciptakan ruang baru bagi aktivis
dakwah yang pada awalnya hanya terbatas pada komunitas dan ditentukan oleh
letak geografis.
Setiap pesan-pesan dakwah yang diucapkan lewat kata-kata oleh seorang
da’i hanya dapat menjangkau jarak yang sangat terbatas, sedangkan dengan media
internet jangkauan pesan-pesan dakwah tidak lagi terbatas pada ruang dan waktu.1
Lahirnya teknologi ini merupakan salah satu bentuk dari revolusi
komunikasi, mulai muncul pada tahun 1983, sejak diciptakannya teknologi world
wide web (WWW) oleh Tim Bernes-Lee dari CERN, yang merupakan organisasi
Eropa untuk peneliti teknologi nuklir yang telah banyak mengubah sisi kehidupan
manusia, karena teknologi internet merupakan salah satu terobosan peradaban2.
1 Abdul Munir Mulkhan, Ideologi Gerakan Dakwah (Yogyakarta: SIPRESS, 1996), h. 58
2 Fathul Wahid, E-Dakwah: Dakwah Melalui Internet (Yogtakarta:  Penerbit Gava Media),
h. 17.
2Realitas tersebut di atas senada dengan apa yang di katakan oleh Tracy
bahwa internet dapat dikiaskan sebagai sistem jalan raya berkecepatan tinggi yang
memperpendek waktu perjalanan, atau dapat diibaratkan sebuah perpustakaan
yang dapat dikunjungi setiap saat, dengan kelengkapan buku, sumber informasi
atau kemungkinan penelusuran informasi yang tak terbatas. Atau sebagai sebuah
jamuan pesta semalam suntuk dengan penerimaan tamu ramah yang siap
menyambut setiap saat, itulah keberadaan interner sebagai sebuah terobosan
peradaban saat ini.3
Sampai saat ini salah satu media komunikasi yang efektif ialah internet,
pengguna internet dari waktu ke waktu terus meningkat di seluruh dunia sebagai
sebuah fenomena baru di abad ini. Banyaknya website yang menyediakan
informasi untuk referensi kaum muslim. Berbagai ilmu, kitab-kitab Islam, berita-
berita dalam dan luar negeri yang bervisi Islam. Demikian pula kegiatan
pembelajaran tentang keislaman salah satu situs bernuansakan Islam ialah
dakwatuna.com yang merupakan salah satu situs yang menyuguhkan materi-
materi keIslamanan dan dakwah bisa disebarkan dengan cepat dan efisien.
Fenomena baru abad tersebut menunjukkan maraknya dakwah digital yang
berkembang seiring perkembangan teknologi informasi di dunia internet. Pada
zaman digital ini konektivitas memiliki makna lebih luas dari pada sekedar
memberi tempat bagi dua orang atau lebih untuk saling berkomunikasi. Internet
memberi ruang universal baru untuk saling berbagi informasi, berkolaboasi dan
berinteraksi. Penggunaan jaringan internet adalah sebuah terobosan bagi efisiensi
dan efektivitas dakwah, karena hal ini berhubungan erat dengan transformasi
pemikiran, terutama di kalangan educated middle class sebagai elemen strategis
dari unsur pengubah masyarakat. Selaku penggerak bagi perjalanan masyrakat,
3 Hans J. Waspakrik, Friends of the Internet, terj. Tracy La Quey, Sahabat Internet
(Bandung: ITB, 1997), h. 1
3kalangan ini selalu mencari tatanan terbaik yang akan meningkatkan kualitas
masyarakat di masa depan. Faktanya pula mereka adalah kalangan yang paling
intens berinteraksi dengan dunia siber (Internet) dan jumlahnya terus meningkat
secara eksponensial. Komunikasi siber menstimulir seseorang untuk menjadi lebih
sensitif dengan berbagai hal yang terjadi di seluruh pelosok negeri Islam. Hal ini
dapat diakses melalui berbagai fasilitas Internet seperti mailing list, halaman
web/situs, dan lain-lain yang semakin hari semakin meningkat jumlahnya.
Media Islam online yaitu dakwatuna.com yang berdiri pada tanggal  14
November 2006 bertempat di Aula Hamka, masjid Al-Azhar Jakarta, pada hari
sabtu, 1 Muharram 1428 H4. yang komitmen terhadap materi-materi keislaman
dan dakwah, dari segi biaya pun menjadi sangat murah karena dari setiap
informasi yang disebarkan dapat menjangkau siapa pun dan di mana pun asalkan
yang bersangkutan mengakses internet.
Dalam situs ini materi-materi dakwah yang disajikan tidak hanya terbatas
pada tulisan tetapi juga menggunakan alat komunikasi lainnya seperti gambar dan
warna. Untuk menganalisis pesan-pesan dakwah dalam situs di atas dengan
menggunakan perspektif semiotika, kita bisa menganalisisnya lewat sistem tanda
yang terdiri atas lambang/simbol baik yang verbal maupun non verbal.
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan sebuah
penelitian terhadap bagaimana analisis semiotika dakwah internet, yang terdapat
pada suatu media online yang menyajikan informasi tentang Islam yang baik dan
benar. Oleh kerena itu, peneliti akan melakukan penelitian terhadap situs
www.dakwatuna.com sebagai salah satu situs Islam.
4 http/.www.dakwatuna.com/redaksi, Diakses 20 Agustus 2014.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar balakang di atas, maka penulis menarik beberapa
rumusan masalah yang dijawab melalui penelitian ilmiah dan selanjutnya menjadi
pembahasan dalam skripsi penulis, yaitu:
1. Bagaimana penanda (Signifier) dan Petanda (signified) materi dakwah
pada situs www.dakwatuna.com ?
2. Bagaimana makna (Referen) pesan dakwah pada situs
www.dakwatuna.com ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
judul ini maka peneliti berfokus pada dokumen yang tersedia dalam rubrik Dasar-
Dasar Islam tema Aqidah, tema Al-Qur’an dan tema Hadits pada situs
dakwatuna.com.
2. Deskripsi Fokus
Dalam dokumen yang tersedia dalam rubrik Dasar-Dasar Islam Tema
Aqidah, Tema Al-Qur’an dan Tema Hadits dengan tema yang aktual pada situs
dakwatuna.com. Peneliti lebih berfokus pada metode semiotika struktural
Ferdinan de Saussure yang secara sederhana menjelaskan tanda (sign) tersusun
atas penanda (Signifier) dan petanda (signified). Penanda (signifier) adalah aspek
material dari bahasa yaitu apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis
atau dibaca. Sementara petanda (signified) dapat dilihat sebagai makna yang
terungkap melalu konsep, fungsi, dan nilai-nilai yang terkandung didalam karya
arsitektur
5E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana penanda dan petanda materi dakwah pada
situs www.dakwatuna.com.
b. Untuk mengetahui bagaimana makna pesan dakwah pada situs
www.dakwatuna.com.
2. Kegunaan Penelitian ini adalah :
1) Dari segi teoritis
a. Sebagai kontribusi pemikiran bagi civitas akadimika Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam merumuskan
karakteristik media dakwah yang efektif/efesien dalam dakwah dan
penyiaran agama Islam melalui media online.
b. Menyumbangkan bahan kepustakaan dengan harapan dapat menjadi
koleksi tulisan ilmiah yang bermanfaat.
2) Dari segi praktis yaitu sebagai salah satu panduan praktis bagi mahasiswa
maupun instansi umum dalam mengembangkan dakwah dengan jaringan
internet, sehingga dapat menghasilkan dakwah yang lebih efektif.
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TINJAUAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian terkait analisis semiotika telah banyak dilakukan
dengan metode penelitian yang berbeda-beda pula. Di antara beberapa penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian tentang analisis semiotika dakwah
internet terhadap situs www.dakwatuna.com sebagai berikut:
1. Pada tahun 2012, Dian Mursyidah & Agus Salim dari Fakultas Ushuluddin
IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, melakukan penelitian terhadap situs
Dakwatuna.com dengan judul Dakwah Melalui Media Siber: Analisis Pesan
Dakwah dalam Website Dakwatuna.com” . dalam penelitiannya, Dian
Mursyidah dan Agus Salim menggunakan analisis teks untuk menunjukan
bahwa kemampuan dakwatuna.com menyajikan dakwah yang
memanfaatkan media massa internet dan memberikan karakteristik pesan
media yang sangat kuat. Sehingga mengundang para mad’u untuk
mengakses/mengunjungu website ini dengan jumlah yang tidak sedikit.
Perbedaan mendasar dengan peneliti pada metode yang digunakan yaitu
analsis simiotika.
2. Pada tahun 2013, Pardianto dosen Fakultas Dakwah dan Ushuluddin IAIN
Ambon, melakukan penelitian yang berjudul “Meneguhkan Dakwah melalui
New Media” dalam penelitian ini, Pardionto menggunakan analisis teks
untuk menunjukkan dua hal. Pertama para pelaku dakwah sudah seharusnya
memanfaatkan media baru beserta aplikasi-aplikasinya sebagai sarana dalam
berdakwah. Kedua, dengan menjadikan internet sebagai media dakwah,
7maka sesungguhnya para pelaku dakwah telah meneguhkan pola dakwah
baru tersebut.
3. Pada tahun 2014, Masduqi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, melakukan penelitian yang berjudul “Konstruksi Realitas
dalam Media Massa (Studi Tentang Penyebarab Informasi Syiah melalui
Internet), dalam penelitian ini menggunakan kajian studi konstruksi realitas
media massa dengan menggunakan teori Berger dan Luckman untuk
menunjukkan bahwa konstruksi realitas dalam media massa internet
memiliki variasi yang berbeda-beda. Beberapa situs menyebarkan informasi
dengan konstruksi yang negative terhada syiah, ada juga beberapa situs yang
melakukan pengkonstruksian yang positif mengenai syiah dan ada juga yang
bersikap netral terhadap isu-isu yang diangkat.
Ketiga penelitian di atas terdapat kesamaan yaitu menjadikan internet
sebagai objek penelitian. Walaupun kedua penelitian di atas mempunyai
kesamaan, namun tekanan analisisnya berbeda dengan yang peneliti lakukan yaitu
pada analisis semiotika yang digunakan dalam skripsi ini.
B. Tinjauan Teoritis
1. Pengertian Dakwah
Secara etimologis, kata dakwah berasal dari bahasa Arab da’a-yad’u-
da’watan, yang berarti ajakan, seruan panggilan, atau undangan. Secara
terminologis, menurut Toha Yahya Omar dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan
untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.5
5 Prof. Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Wijaya, 1985 ) h. 1
8Definisi mengenai dakwah, telah banyak dibuat para ahli, dimana masing-
masing definisi tersebut saling melengkapi. Walaupun berbeda susunan
redaksinya, namun maksud dan makna hakikinya sama.
Di bawah ini akan penulis kemukakan beberapa defenisi dakwah yang
dikemukakan para ahli mengenai dakwah.
1. Menurut Toha Yahya Omar
Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagian mereka didunia dan di
akhirat”.6
2. Menurut A. Hasjmy
Dakwah Islamiyyah yaitu mengejak orang lain untuk meyakini dan
mengamalkan aqidah dan syariah Islamyyah yang terlebih dahulu telah diyakini
dan diamalkan oleh pendakwah sendiri”.7
3. Menurut Syaikh Ali Mahfudz
Memotivasi manusia untuk berbuat kebajikan, mengikuti petunjuk,
memerintahkan kebaikan dan menvegah kemungkaran agar mereka memperoleh
kebahagian di dunia dan akhirat.8
4. Menurut M.Natsir
Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaiakan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentan pandangan
dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-
nahyu an-al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan
akhlak dan membimbing yang pengalamannya dalam perikehidupan
bermasyrakat dan perikehidupan bernegara.”9
6 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1979), h. 1.
7 A. Hasymy, Dustur Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1884),h.18
8 Syaikh Ali Mahfudz, Hidayat Al-Mursyidin, (Cairo: Dar al-Kutub Al-Arabiyyah, 1952),h.
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9 M. Natsir, Fungsi Dakwah Perjuangan, dalam Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi
gerakan Dakwah, (Yogyakarta: Sipres,1996), h.52
95.  Menurut M. Arifin
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar
dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap, penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage yan
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.”10
6. Menurut Amrullah ahmad
Pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan aktualisasi imani (theologis)
yang dimanipestasikan dalam system kegiatan manusia beriman dalam bidang
kemasyakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa,
berfikir, bersikap, dan bertindak manusia pada tataran kenyataan individual dan
sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam
semua segi kehidupan denga menggunkan cara tertentu.”11
7. Menurut Aboebakar Ac.
Dakwah yang berasal dari da’a ,berarti perintah mengadakan seruan
kepada semua untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar,
dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat yang baik. Kata-kata ini
mempunyai arti yang luas sekali, tetapi tidak keluar dari pada tujuan mengajak
manusia hidup sepanjang agama dan hukum Allah.”12
8. Menurut M. Quraish Shihab
Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha
mengubah situiasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap
pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha
peningkatan pemahaman dalam tinkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga
menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih
10 H.M. Arifin,M.Ed, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Study, (Jakarta: Bumi Aksara,
Cet. Keliama,200),h. 6
11 Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta:PLP2M,1985),h. 3
12 Abu Bakar Aceh, otret dakwah Muhammad saw dan Para Sahabatnya, (Solo: Ramadhani,
1986), h. 11
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berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam
berbagai aspek.”13
9. Menurut Ibnu Taimiyah
Dakwah merupakan suatu proses untuk mengajak agar orang beriman
kepada Allah, percaya dan mentaati apa yang telah diberikan oleh rasul serta
mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya.14
Adapun menurut hemat penulis, dakwah  adalah suatu aktivitas yang
dilakukan secara sadar baik secara fardy maupun jama’ah, dilakukan secara
berkesinambungan dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan
menjalankannya dengan baik dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat,
dengan menggunakan media dan cara-cara tertentu.
Pemahaman-pemahaman definisi dakwah sebagaimana disebutkan di atas,
meskipun terdapat perbedaan-perbedaan kalimat, namun sebenarnya tidaklah
terdapat perbedaan prinsipil. Dari berbagai perumusan definisi diatas, kiranya bisa
disimpulkan sebggai berikut:
a. Dakwah itu merupakan suatu aktivitas atau usaha yang dilakukan dengan
sengaja atau sadar.
b. Usaha dakwah tersebut berupa jakan kepada Allah dengan al-amar bi al-
ma’ruf an-nahyu an al-munkar.
c. Usaha tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan dari dakwah itu sendiri
yaitu menuju kebahagiaan manusia di dunia maupun di akhirat.
Dengan demikian, dakwah juga dapat diartikan sebagai proses
penyampaian ajaran agama Islam kepada umat manusia. Sebagai suatu suatu
proses, dakwah tidak hanya merupakan usaha penyampaiaan saja, tetapi
merupakan usaha untuk mengubah way of thinking, way of feeling, dan way of life
manusia sebagai sasaran dakwah ke arah kualitas kehidupan yang lebih baik.15
13 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-quran, fungsi dan Peran wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung:Mizan,2001),h. 194
14 Ibnu Taimiyah, Al-Fatawa, Juz 15, (Riyadh: Mathabi Al-Riyadh, 1985),h. 185
15 Samsul Munir amin, h. 5
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Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang sangat esensial dalam
kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada pada ajakan dorongan
(motivasi), ransangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajakan
agama Islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya dan bukan untuk
kepentingan pengajaknya. Jadi berbeda dengan propaganda. Oleh karena itu
cakupan dakwah adalah sangat luas karena aktivitas dakwah dilaksanakan
mencakup perbaikan berbagai dimensi kehidupan manusia.
2. Penyajian Pesan Dakwah di Internet
Dakwah merupakan perintah Allah SWT, kepada para Nabi dan umatnya.
Namun, sebelum setiap muslim berdakwah haruslah berbekal pengetahuan
terhadap masalah aqidah, syariat dan akhlah, sehingga dakwah yang dilakukan
berdasarkan ilmu. Sedangkan ilmu dalam dakwah tidak dapat terlepas dari
hikmah.
Hikmah dalam artian ketepatan dalam perkataan dan perbuatan serta
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Yang mana sering kali diartikan dengan
perkataan lembut, sikap memaafkan dan sopan santun. Disinilah pentingnya
memahami isi (pesa) dakwah sehingga dakwah yang disampaikan benar-benar
dipahami oleh mad’u sebagai penerima pesan dakwah.
Asal kata pesan berasal dari bahasa inggris yaitu “massage” yang artinya
amanat. Pesan-pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Sunnah baik tertulis maupun lisan.16 Asmuni Syukir
mengklasifikasikan pesan dakwah menjadi tiga hal pokok, yaitu masalah aqidah,
masalah syariah dan masalah akhlak.
16 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hlm. 43
12
a. Masalah Aqidah (keimanan)
Dari segi bahasa, aqidah berarti kepercayaan, keyakinan atau iman,
iman yaitu mengikrarkan dengan lisan, meyakini dalam hati, dan
mengamalkan dengan perbuatan, sesuai dengan prinsip pendidikan, iman
memiliki tiga domain di antaranya; Domain Afektif yaitu kebernaran dalam
qalbu, metaempiris atau gaib. Jadi kadar keimanan seseorang sulit diukur.
Domain Kognitif yaitu pengucapan dengan lisan dan Domain Psikomotorik
yaitu pengamalan dengan anggota tubuh. Seperti pengamalan dengan
anggota tubuh yang berkaitan dengan perbuatan.
Pesan-pesan aqidah merupakan pesan-pesan yang berkaitan dengan
kepercayaan atau keyakinan seseorang terhadap keesaan dan
kemahakuasaan Allah SWT dan Rasulnya seperti tercantum dalam rukun
iman. Iman ialah percaya kepada Allah SWT, Malaikat-malaikatnya, Hari
akhir dan percaya adanya ketentuan Allah SWT yang baik maupun yang
buruk. Aqidah merupakan pondasi yang utama yang disampaikan oleh para
Nabi dan Rasul. Kepercayaan atau keyakinan kepada Allah SWT itu harus
bulat dan penuh tidak bercampur dengan syak, ragu dan kesamaran.
Aqidah bukan saja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah
yang wajib diimani akan tetapi materi dakwah meliputi juga masalah-
masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik (menyekutukan
adanya Tuhan), ingkar dengan adanya Tuhan dan sebagainya.17
Menurut Nurcholis Madjid percaya kepada Allah SWT tidak hanya
percaya adanya Allah SWT, tetapi harus pula mempercayai Allah SWT
dalam kualitasnya sebagai satu-satunya yang bersifat ilahiah atau ketuhanan
17 Asmuni Sukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya Al-Ikhlas 1983), h. 61
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yang sama sekali tidak memandang adanya kualitas serupa kepada sesuatu
apapun dengan yang lain.18 Pesan-pesan aqidah ini sejak dini harus sudah
dikenalkan kepada anak-anak, sehingga aqidahnya menjadi kuat dan tidak
mempersekutukan Allah SWT.
Ajaran-ajaran Islam yang mengajarkan tentang ketuhanan dan
kepercayaan (aqidah) pada dasarnya mengandung keyakinan terhadap
kemaha esaan Allah SWT. Dalam dakwah materi tentang aqidah tersebut
harus diimbangi dengan pemahaman dan penghayatan yang mendalam serta
ikrar yang tulus terhadap dzat yang mutlak berdasarkan pemberitaan al-
Qur’an. Keyakinan yang demikian dalam al-Qur’an disebut dengan iman.
Pesan aqidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-
ciri yang membedakan kepercayaan dengan agama lain yaitu:
1. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian seorang
muslim jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan
orang lain.
2. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah
SWT adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan sekelompok atau
bangsa tertentu, dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal
usul manusia.
3. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran aqidah
baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah
dipahami.
4. Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan.
Dalam ibadah-ibadah pokok, yang merupakan manifestasi dari iman
18 Nurcholis Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, (Jakarta: Pramadina: 1994), h. 5
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dipadukan dengan segi-segi pengembangan diri dan kepribadian
seseorang dengan kemaslahatan masyarakat yang menuju pada
kesejahteraannya. Karena aqidah memiliki keterlibatan dengan soal-
soal kemasyarakatan.19
b. Masalah Syariah (keIslaman)
Dari segi bahasa, syariah berarti “jalan yang harus dilalui” Adapun
menurut istilah syariah berarti ketentuan hukum Allah yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia,
manusia dengan flora dan fauna dan alam lainnya.
Muhaimin memberikan pengertian syariah adalah hukum atau aturan
yang diciptakan secara garis besarnya agar manusia berpegang kepadanya,
mengejawantahkan pada alam lingkungan serta kehidupan yang lebih luas.20
Pesan dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat umat
Islam. Peran syariah ini mempunyai kelebihan yaitu bahwa ia tidak dimiliki
oleh umat yang lain dan bersifat meluas yang menjelaskan hak-hak umat
muslim dan non muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan adanya
materi syariah ini maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna di
samping syariah ini mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan
moral.
Masalah-masalah yang berhubungan dengan syariah bukan saja
terbatas pada ibadah kepada Allah SWT, akan tetapi masalah-masalah yang
berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan juga.
Seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan,
kepemimpinan dan amal-amal lainnya. Demikian juga larangan-larangan
19 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media: 2004), hlm 109-110
20 Muhaimin, dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya abditama, 1994), h. 255
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Allah seperti minum minuman keras, berzina, mencuri dan sebagainya
termasuk pula masalah-masalah yang menjadi materi dakwah Islam.21
Pesan dakwah yang bersifat syariah ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang besar, pandangan yang jernih sehingga umat
Islam tidak terperosok kedalam kejelekan, sementara yang diinginkan oleh
dakwah adalah kebaikan.
c. Masalah Akhlak (budi pekerti)
Akhlak dari segi bahasa diartikan sebagai perangai, tabiat dan adab.
Sementara akhlak secara terminologi adalah keadaan gerak jiwa yang
mendorong kearah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan
pikiran.22 Akhlak merupakan perbuatan-perbuatan seseorang yang telah
mempribadi, dilakukan secara berulang-ulang atas kesadaran jiwanya tanpa
memerlukan berbagai pertimbangan dan tanpa adanya unsur paksaan dari
pihak lain.23
Pesan-pesan akhlak atau pesan-pesan moral berkaitan dengan
aktualisasi dan penyempurna iman dan keIslaman seorang muslim.
Akhlakul karimah menjadi hal yang sangat penting dalam tatahubungan
nilai antar sesama manusia. Nabi Muhammad Saw sendiri diutus ke dunia
ini dalam rangka memperbaiki akhlak manusia dan sebagai suri tauladan.
Pesan akhlak ini sangat luas sekali yang tidak saja bersifat lahiriyah
tetapi juga sangat melibatkan pikiran. Akhlak dunia (agama) mencakup
21 Asmuni Sukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya Al-Ikhlas 1983), h. 62
22 Suroyo,  dkk, Din-Al-Islam (Yogyakarta: Unit Pelaksana Teknis Mata Kuliah Umum
Universitas Negeri Yogyakarta. 2002), h. 37
23 M. Nipan Abdul Halim, Menghiasi Diri Dengan Akhlak Terpuji, (Yogyakarta: MItra
Pustaka, 2000), h. 12
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pada berbagai aspek, dimulai dari akhlak kepada Allah SWT hingga kepada
sesama manusia, adapun kategori-kategori akhlaq meliputi antara lain:
1. Akhlak kepada Allah SWT, akhlak ini bertolak pada pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada tuhan selain Allah SWT.
2. Akhlak kepada sesama manusia dan
3. Akhlak terhadap lingkungan, lingkungan disini adalah segala sesuatu
yang berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan,
maupun benda-benda yang bernyawa.24
3. Sejarah Internet
Internet atau interconnected nerwork adalah sebuah sistem komunikasi
global yang menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-jaringan komputer
di seluruh dunia. Jaringan internet yang kita kenal saat ini, pertama kali
dikembangkan pada tahun 1969 oleh  Departemen Pertahanan Amerika Serikan
dengan nama ARPANET (Advanced Research Project Agency). ARPANET
dibangun untuk menghindari pemusatan informasi di satu titik dengan pembuatan
suatu jaringan komputer informasi di satu titik dengan pembuatan suatu jaringan
komputer yang terbesar. Pemusatan informasi dipandang rawan mengalami
penghancuran apabila terjadi peperangan. Lain halnya dengan adanya jaringan.
Apabila satu bagian dari jaringan terputus, maka jalur yang melalui jaringan
tersebut dapat secara otomatis dipindahkan ke saluran lain.25
Pada awalnya, internet hanya menawarkan layanan berbasis teks meliputi
remote access, email/messanging, maupun diskusi melalui news group (Usenet).
Terobosan berarti ketika gedung putih mulai online di internet dan pemerintah
Amerika Serikat meloloskan National Information Infrastructur Act. Penggunaan
24 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media: 2004), h. 119
25 Iskandar, Panduan Lengkap Internet, (Yogyakarta: Andi Offset: 2009), h. 1-2
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internet secara komersial dimulai pada 1994 dipelopori oleh perusahaan Pizza
Hut, sedangkan internet banking pertama kali diaplikasikan oleh first virtual,
compuserve, Amerika Online, Prodigy. Dan akhirnya mulai memberikan layanan
akses internet bagi masyarakat umum.
Masyrakat Indonesia pertama kali bisa mengakses layanan internet
komersial sekitar tahun 1994. Sebelumnya, beberapa perguruan tinggi seperti
Universitas Indonesia telah terlebih dahulu tersambung dengan jaringan internet
melalui gateway, yang menghubungkan universitas itu dengan network di luar
negeri. Internet sebenarnya mengacu kepada istilah untuk menyebut sebuah
jaringan, bukan suatu aplikasi tertentu. Oleh karena itu, internet tidaklah memiliki
manfaat apa-apa tanpa ada aplikasi yang sesuai. Internet menyediakan beberapa
aplikasi yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan. Setiap aplikasi berjalan
di atas sebuah protokol tertentu. Protokol, adalah aturan yang mengatur
bagaimana sebuah aplikasi berkomunikasi dalam suatu jaringan. Sedangkan
sofware aplikasi yang berjalan di atas sebuah protokol disebut aplikasi client.
Menurut Wernet internet memberikan perangkat pratis untuk menjadi
penerbit tingkat dunia, yang dengan sendirinya merupakan sebuah perkembangan
revolusioner. Ia juga memberikan kekuatan, informasi yang sebelumnya tidak
tersedia dan melakukan kontrol terhadap pesan-pesan yang terekspos padanya.
Sedangakan menurut La Quey nilai yang ditawarkan internet dapat dikiaskan
sebagai sistem jalan raya berkecepatan tinggi yang memperpendek waktu
perjalanan, atau dapat diibaratkan sebuah perpustakaan yang dapat dikunjungi
setiap saat, dengan kelengkapan buku, sumber informasi atau kemungkinan
penelusuran informasi yang tak terbatas. Atau sebagai sebuah jamuan pesta
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semalam suntuk dengan penerima tamu ramah yang siap menyambut setiap saat,
itulah keberadaan internet saat ini.26
Bagian internet yang paling bertanggung jawab dalam aktivitas on-line
adalah fraksi jaringan yang disebut world wide web (www). Pada prinsipnya www
merupakan sebuah koleksi besar yang memuat data dalam jumlah banyak melalui
beragam media, naskah, gambar suara, video dan lain-lain. Web bekerja dengan
cara menyediakan file dari komponen yang disebut server, file yang ada pada
server tersimpan dalam satu sumber, yaitu dengan cara menyediakan sebuah
sistem alamat file yang konsistensi atau uniform resourse locators (URL), URL
adalah kotak alamat pelacak (browser), komputer mendapatkan file yang terdapat
dalam URL tersebut dengan menggunakan http (hyper text transfer protocol),
penggunaan http memungkinkan untuk mengakses file yang tersimpan di
manapun di dunia ini. File tersebut seolah-olah tersimpan dalam satu komputer
induk saja. Kemudahan dalam web di sebabkan hadirnya bahasa universal yakni
HTML (hyper text multi language), yang menyusun sebuah file sehingga
komputer dapat menata file-file lain, keterbukaan HTML memungkinkan setiap
orang menciptakan isi dan kemudian menempatkannya dalam website, dan
hasilnya adalah ledakan data.27
Ali Aziz mengemukakan bahwa pada saat ini perkembangan internet mulai
merambah dan menempatkan posisi yang kuat di deretan media massa yang telah
ada. Ketika internet dikenal masyarakat, sudah dapat diramalkan bahwa media ini
akan menjadi popular di kemudian hari. Hal itu terlihat saat perangkat-perangkat
komputer baik hardware maupun software terus berkembang, terus
disempurnakan tiap menit di komputer, sejauh ini pula sambutan masyrakat
sangat antusias dalam pasaran. Sehingga pemanfaatan internet dewasa ini, telah
26 La Quey, terj. Sahabat Internet, (Bandung: ITB: 1997), h. 1
27 O Hara Kieron, Plato dan Internet, (Yogyakarta: Jendela: 2002), h. 30-31
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merasuk pada hampir semua aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, pendidikan,
hiburan bahkan keagamaan. Pendeknya, hampir semua hal yang dapat kita
pikirkan. Kita dapat mengetahui berita-berita teraktual hanya dengan mengeklik
situs-situs berita di web. Jadi internet menyajikannya lebih cepat dari pada media
massa manapun.
4. Pengguna Internet sebagai Media Dakwah
Perintah menjalankan dakwah sebenarnya sudah dijelaskan Allah SWT,
dalam QS Al-Imran : 104





Terjemahnya
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung.
Maksud ma’ruf di sini ialah segala perbuatan yang mendekatkan diri pada
Allah sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah
lebih lanjut dalam QS Al-An’am : 153






Terjemahnya
Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.
Semangat dakwah terus dilakukan, setelah beratus tahun berselang sejak
dakwah lisan dikumandangkan oleh Rasulullah, pada masa kini dakwah telah
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menggunakan media digital. Agar dakwah dapat berjalan secara efektif dan efisien
terlebih dahulu mengidentifikasi dan mengantisipasi masalah-masalah yang
muncul dan bakal muncul dan dilengkapi dengan pengenalan objek secara tepat.
Untuk menyampaikan pesan dakwah, seorang juru dakwah (da’i) dapat
menggunakan berbagai macam media dakwah, baik itu media modern maupun
media tradisional.28
Hal demikian akan mempermudah bagi juru dakwah untuk menyampaikan
dakwag dan juga agar mudah dipahami oleh sasaran dakwah (mad’u), maka
sebaiknya dakwah dilakukan dengan menggunakan salah satu media yang ada.
Hal ini untuk menyesuaikan keadaan masyarakat yang tidak sama, di satu sisi
sudah modern, di sisi lain masih tradisional.29
Dengan demikian internet merupakan salah satu media yang sangat tepat
untuk dijadikan sarana/media dalam berdakwah. Karena saat ini internet
merupakan media dan sumber informasi yang paling canggih. Karena teknologi
ini menawarkan berbagai kemudahan, kecepatan, ketepatan akses dan kemampuan
menyediakan berbagai kebutuhan informasi setiap orang, kapan saja, dimana saja
dan pada tingkat apa saja. Berbagai informasi yang dapat diperoleh melalui
internet antara lain lapangan pekerjaan, olahraga, seni, belanja, perjalanan,
kesehatan, permainan, berita, komunikasi lewat email, mailing list, dan chatting,
bahkan artikel-artikel ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu, dan lain sebagainya.
Hampir semua bidang tugas manusia, apapun jenisnya, bahkan artikel-artikel
ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu, dan lain sebagainya. Hampir semua bidang
tugas manusia, apapun jenisnya, dapat dicari melalui internet. Internet sebagai
sumber informasi memungkinkan semua orang untuk terus belajar seumur hidup,
28 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Rasulullah (Jakarta: Restu Ilahi, 2004), h. 7
29 Baroroh, Umul dkk, Efek Berdakwah melalui Media Tradisional (Semarang, IAIN
Walisongo, 2009), h. 1 - 4
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kapan dan dimanapun serta untuk keperluan apapun. Dan untuk kebutuhan belajar
bagi setiap individu, internet tidak hanya menyediakan fasilitas penelusuran
informasi tetapi juga komunikasi.
Sejauh ini memang belum ada penelitian mengenai efektivitas
pemanfaatan internet bagi kepentingan dakwah Islam. Tapi yang pasti, dengan
semakin banyaknya pengguna internet dalam beberapa tahun belakangan ini, di
kalangan akademisi telah memanfaatkan sarana internet secara optimal bagi
pengembangan syiar agama. Hal tersebut ditandai dengan banyak bermunculan
situs baru bernuansakan Islam. Materi keislaman dan dakwah bisa disebarkan
dengan cepat dan efisien. Dari segi biaya pun menjadi sangat murah. Informasi
yang disebarkan lewat internet, dapat menjangkau siapapun dan di manapun
asalkan yang bersangkutan mengakses internet, tak hanya konsep dakwah
konvensional yang dapat diberikan melalui internet. Umat Islam bisa
memanfaatkan teknologi tersebut untuk kepentingan bisnis Islam, silaturahmi dan
lain-lain.
5. Kelebihan Internet sebagai Media Dakwah
Sebelum memulai dakwah di dunia maya, setiap da’i hendaknya menuntut
ilmu syar’i terlebih dahulu. Bila mereka tidak mempelajari al-Qur’an dan Sunnah
berdasarkan pemahaman salaf, bagaimana mereka dapat menyampaikan
kebenaran pada umat? Oleh karena itu, membaca al-Qur’an, mempelajari hadist,
menghadiri majelis ilmu, membaca kitab-kitab para ulama merupakan aktivitas
yang seharusnya rutin dilakukan oleh da’i sebagai bekal dalam berdakwah. Hal ini
dikarenakan internet memiliki beberpa kelebihan bila dibandingkan dengan media
yang lain. Di antara keistimewaan internet tersebut yang akan memudahkan
proses dakwah, diantaranya:
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1. Tidak terhalang oleh ruang dan waktu. Internet dapat diakses kapanpun dan
siapapun di berbagai penjuru dunia sehingga materi dakwah yang telah
dimasukkan di internet dapat diakses semua orang dari berbagai penjuru
dunia kapanpun mereka inginkan.
2. Dakwah menjadi lebih variatif. Selain tulisan, kita dapat membuat materi
dakwah dalam bentuk gambar, audio, e-book (buku elektronik) ataupun video
sehingga objek dakwah dapat memilih bentuk media yang disukai.
3. Jumlah pengguna internet semakin meningkat. Pertumbuhan pengguna
internet yang selalu meningkat merupakan kabar baik bagi da’i yang akan
berdakwah di dunia maya, karena objek dakwah pun akan semakin
bertambah.
4. Hemat biaya dan energi. Dengan menyajikan materi dakwah di internet, objek
dakwah tidak perlu datang ke narasumber dan membeli buku untuk menjawab
masalah yang dihadapi. Sehingga bisa membantu saudara kita agar tidak
mengeluarkan biaya dan tenaga ekstra guna memperoleh informasi syar’i
yang mereka cari.
Dengan demikian strategi yang dilakukan dalam kegiatan membangun
jaringan dakwah adalah dengan memanfaatkan perkembangan global connection.
Sebab sistem ini merupakan salah satu alternatif untuk dijadikan sebagai media
untuk berdakwah. Aspek keuntungan yang diperoleh dengan pemanfaatan
jaringan internet ini antara lain dapat mempererat jalinan persaudaraan antara satu
dengan lainnya juga dapat memberikan informasi dalam waktu yang singkat
(aspek sosial), dapat berdiskusi mengenai perkembangan Islam (aspek agama)
serta pengembangan ilmu pengetahuan teknologi.
6. Jenis Fitur Dakwah di Internet
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Kaum akademisi seperti mahasiswa dan dosen merupakan salah satu pihak
yang paling diuntungkan dengan kemunculan internet. Aneka referensi, jurnal,
maupun hasil penelitian yang dipublikasikan melalui internet tersedia dalam
jumlah yang berlimpah. Para mahasiswa tidak lagi perlu mengaduk-aduk buku di
perpustakaan untuk sekedar mencari bahan kuliah. Cukup dengan memanfaatkan
search engine, materi-materi yang relevan dapat segera ditemukan.
Menurut Pardianto dari beberapa fasilitas internet yang dapat digunakan
da’i dalam menyebarkan pesan-pesan dakwahnya yaitu30:
1) Blog
Blog adalah kependekan dari Weblog. Seringkali blog digunakan untuk
menyebut website pribadi yang selalu diupdate secara terus-menerus dan
berisi link-link ke website lain yang dianggap menarik, dan disertai komentar-
komentar pemilik blog dan pengunjungnya. Pada awal kemunculannya, blog
hanya digunakan untuk menulis catatan harian ataupun jurnal pribadi secara
online di internet. Adapun beberapa keuntungan memiliki blog adalah
memperluas dakwah, tempat apresiasi hasil tulisan, publikasi kajian,
memperluas hubungan dan lain-lain.
2) Milis
Mailing list atau lebih dikenal dengan milis merupakan kelompok diskusi di
mana setiap orang berbincang tentang topik yang mereka inginkan dan dapat
berlangganan dan berpartisipasi di dalamnya. Untuk menjadi anggota hanya
disyaratkan mendaftarkan diri ke salah satu milis dengan menggunakan e-
mail. Setelah terdaftar sebagai member, anggota dapat membaca e-mail
kiriman anggota milis kemudian mengirimkan balasannya apabila berminat.
30 Pardianto, Meneguhkan Dakwah melalui New Media, Jurnal Komunikasi Islam 3, no.1
(Juni 2013), h 36 - 39.
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Kita bisa mengirimkan satu email kepada seluruh anggota milis hanya dalam
satu kali kirim.
Berdasarkan topik diskusi, milis ada bermacam-macam. Ada milis umum,
seperti milis bagi penulis lepas, dunia jurnalistik, teknolodi dan yang lainnya.
Ada juga milis Islami yang membahas berbagai masalah agama, seperti tafsir,
fiqh, aqidah, dakwah dan lainnya. Tidak cukup sekedar menjadi anggota,
bahkan kita dapat membuat milis sesuai dengan kebutuhan. Tentunya sebagai
da’i yang ingin menyebarkan dakwahnya dapat membuat milis yang berkaitan
dengan dakwah yang ditekuni sekaligus kita akan menjadi moderatornya.
Dari milis inilah kita dapat menyampaikan pemikiran kita kepada para
anggota milis.
3) Forum Diskusi
Bila digambarkan forum diskusi ini adalah layaknya suatu tempat di mana
terdapat ruangan-ruangan diskusi yang terpisah, dan tiap-tiap ruangan
mempunyai topik diskusi yang berbeda-beda. Di setiap ruangan itu bisa
terdapat lebih dari satu orang yang saling bertukar pendapat atau pikiran. Jadi
kita memberikan pendapat kita ke semua orang yang ada di ruangan tersebut.
Yang membedakan antara forum diskusi dan milis adalah farum diskusi
menggunakan layanan web. Interaksi forum dilakukan di satu alamat www
(world wide web) tertentu. Untuk bertanya, menjawab, dan berkomentar
anggota haruslah mengunjungi alamat tersebut. Setiap anggota bisa
meletakkan artikel-artikel atau pendapat-pendapatnya sehingga dapat dilihat
dan dibaca oleh semua orang. Di internet terdapat ribuan forum dakwah.
Pencarian dengan mengkhususkan halaman yang memiliki judul forum
dakwah menghasilkan 7.080 hasil pencarian. Ini merupakan pencarian di
halaman berbahsa Indonesia dan belum menggunakan bahasa Inggris, bahasa
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Arab dan yang lainnya. Dengan sarana ini kita dapat ikut menyebarkan
dakwah islamiyah dan mengcounter pemikiran yang menyimpang dari Islam.
4) Email
Electronic Mail atau yang lebih dikenal dengan e-mail secara bahasa adalah
surat elektronik. Pada dasarnya konsep email adalah seperti kita mengirim
surat dengan pos biasa, hanya saja pengirim dan penerima berada dalam
jaringan internet, tidak di dunia nyata. Pengiriman email pun sangat cepat.
Hanya dalam hitungan detik seseorang sudah dapat menerima dan mengirim
email ke mana pun di dunia ini. File yang dapat dikirm pun bermacam-
macam, mulai program, video, audio, gambar, graphic dan lain sebagainya.
Oleh karenanya email merupakan salah satu fasilitas yang paling banyak
digunakan di internet. Hal ini karena email merupakan alat komunikasi yang
paling murah dan cepat. Dengan email kita dapat berhubungan dengan siapa
saja yang terhubung ke internet di seluruh dunia dengan biaya pulsa lokal.
Selain fungsi dasar email yang digunakan untuk mengirim dan menerima
surat email memiliki beberapa fungsi lain yang menunjang kegiatan dakwah.
Diantaranya mendaftar sebagai pemilik wenlog/blog, mendaftar sebagai
anggota milis, mendaftar sebagai anggota forum atau pengelola forum.
5) Wikipedia
Berbagai pengetahuan di internet merupakan hal wajar. Bahkan sudah
menjadi para pengguna internet. Salah satu cara berbagai pengetahuan yang
dimiliki adalah dengan membuat tulisan di website ensiklopedia terbuka
seperti wikipedia. Wikipedia merupakan ensiklopedia digital terlengkap yang
ada di dunia maya. Bila diibaratkan, wikipedia layaknya perpustakaan digital
yang mendunia. Kapanpun dan dimanapun, setiap orang dapat mengaksesnya.
Oleh karenanya wikipedia sering dijadikan rujukan bagi para pengguna
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internet ketika mencari istilah atau suatu masalah. Walaupun pada dasarnya
tidak semua yang ada di dalamnya benar. Hal ini disebabkan setiap orang
diperbolehkan untuk mengisinya. Atas dasar itulah, seorang da’i dapat
memanfaatkannya dengan memberikan memberikan tulisan, ataupun istilah-
istilah Islami. Yang mana istilah islami seringkali diputarbalikkan oleh
mereka yang memusuhi Islam. Dengan mengcounter lewat tulisanlah da’i ikut
berkontribusi dalam menjada pemahaman umat.
7. Pengertian Umum Semiotika
Istilah semiotika diperkenalkan oleh Hippocrates (460 – 337 SM), penemu
ilmu medis Barat, seperti ilmu gejala-gejala. Gejala menurut Hippocrates
merupakan semeion, bahasa Yunani untuk penunjuk (mark) atau tanda (sign)
fisik.31
Dari dua istilah Yunani tersebut, maka semiotika secara umum
didefinisikan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai bagian dari
sistem kode yang digunakan untuk mengkomunikasikan informasi. Semiotika
meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta tactile dan olfactory (semua tanda
atau sinyal yang bisa diakses dan bisa diterima oleh seluruh indera yang kita
miliki) ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara sistematis
menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis si setiap kegiatan dan prilaku
manusia.32
Sementara Preminger (2001) menyebut semiotik sebagai ilmu yang
menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu
merupakan tanda-tanda.33 Saussure mendifinikan semiologi sebagai sebuah ilmu
yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat, dan dengan demikian
31 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna,(Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 7
32 http://id.wikipedia.org/wiki/semiotik diakses pada 15 Mei 2015
33 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 263
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menjadi bagian dari disiplin psikologi sosial. Tujuannya adalah untuk
menunjukkan bagaimana terbentuknya tanda-tanda beserta kaidah yang
mengaturnya.34
Sementara Charles Morris dalam Segers menyebut semiotika sebagai suatu
proses tanda, yaitu proses ketika sesuatu merupakan tanda bagi beberapa
organisme. Sedangkan Umberto Eco mendefinisikannya sebagai disiplin yang
mempelajari segala sesuatu yang bisa dipakai untuk berbohong, karena jika
sesuatu tidak bisa dipakai untuk berbohong, sebaliknya itu tidak bisa dipakai
untuk jujur, dan pada kenyataannya tidak bisa dipakai untuk apapun juga. Walau
tampaknya bermain-main, ini adalah defenisi yang cukup mendalam, karena
menggarisbawahi fakta bahwa kita memiliki kemampuan untuk
merepresentasikan dunia dengan cara apa pun yang kita inginkan melalui tanda-
tanda, pun dengan cara penuh dusta atau yang menyesatkan. Kemampuan untuk
berpura-pura ini memungkinkan kita untuk memanggil rujukan yang tidak ada,
atau merujuk ke hal-hal apa pun tanpa dukungan, empiris yang mengatakan
bahwa yang kita katakan itu adalah benar.35
Oleh karena itu, semiotik atau semiologi adalah studi tentang tanda dan
cara tanda-tanda itu bekerja. Tanda pada dasarnya akan mengisyaratkan suatu
makna yang dapat dipahami oleh manusia yang menggunakannya. Bagaimana
manusia menangkap sebuah makna tergantung pada bagaimana manusia
mengasosiasikan objek atau ide dengan tanda.36
8. SEMIOTIKA & STRUKTURALISME dari Saussure ke Levi Strauss
Pendekatan strukturalisme atas kebudayaan dikenal pada periode tahun
34 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaha Rosdakarya, 2004), h. 12
35 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h.
33
36 Tommy Suprapto, M.S.,Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam
Komunikasi, (Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 95
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1950-an, dengan dua tokoh utama yaitu Levi-Strauss dan Roland Barthes, serta
kemudian Charles Sanders Peirce dan Marshall Sahlins. Namun demikian, akar
pendekatan ini sesungguhnya mulai dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure
pada periode 1900-an. Oleh sebab itu, kajian tentang semiotika ini pada dasarnya
adalah sebuah upaya untuk menelusuri kembali pemikiran-pemikiran para tokoh
tersebut.
Strukturalisme adalah aliran pemikiran   yang secara ilmiah
(objektif, ketat, berjarak), mencari  struktur terdalam dari realitas  yang
tampak kacau dan beraneka ragam di permukaan. Berikut ini beberapa gagasan
pokok Strukturalisme, yang dipelopori oleh Levi-Strauss dalam mendekati
masalah kebudayaan (Philip Smith, 2001).
Pertama dalam menjelaskan apa yang ada di permukaan. Kehidupan
sosial sekilas tampak kacau, tak beraturan, beragam, dan tak dapat diprediksi,
namun sesungguhnya hal itu hanya di permukaan. Di balik atau di dalamnya,
terdapat mekanisme genaratif yang kurang lebih konstan.
Kedua, yang  dalam‖ itu terstruktur.  Mekanisme generatif  yang ada  di
dalam  itu  tidak  hanya  eksis  dan  bersifat  potensial,  melainkan juga
terorganisasi  dan     berpola.  Kaum  strukturalis  percaya,  bahwa struktur
―yang dalamǁ tersebut terdiri atas blok-blok unsure  yang bila dikombinasikan
dapat  dipakai  untuk  menjelaskan  yang  ada dipermukaan.
Ketiga, kebudayaan itu seperti   bahasa. Strukturalisme dipengaruhi
oleh linguistik struktural, yaitu bahasa dianggap sebagai sistem yang terdiri atas
kata-kata, bahkan unsur-unsur mikro seperti suara. Relasi antar unsur ini
memungkinkan bahasa menyampaikan informasi untuk menandai (to signify).
Pendekatan strukturalis atas kebudayaan berfokus  pada identifikasi unsur-
unsur yang bersesuaian dan bagaimana cara unsur-unsur itu diorganisasi untuk
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menyampaikan pesan.
Keempat, pendekatan struktural cenderung mengurangi, mengabaikan,
dan bahkan menegasi peran subjek. Tekanannya ialah pada peranan dan
pengaruh sistem kultural daripada kesadaran dan perilaku individual. Para
strukturalis menentang eksistensialisme dan fenomenogi  yang dianggap terlalu
individualistik dan kurang ilmiah, serta dianggap melupakan peranan
masyarakat dan kebudayaan yang membentuk cara berfikir dan bertindak
individu.
a. Ferdinand de Saussure
Ferdinand de Saussure (1857-1913), adalah ahli bahasa dari Perancis yang
bukan saja berjasa meletakkan dasar bagi pendekatan strukturalis pada bahasa tapi
juga pada kebudayaan. Roland Barthes (1968/1985), Philip Smith (2001),
menjelaskan bahwa Saussure melihat bahasa sebagai terdiri dari imaji akustik
(kata dan bunyi) yang terkait dengan konsep (benda atau ide). Kaitan antara
keduanya merupakan hasil kesepakatan (convention). Hubungan antara
penanda   konsep bersifat arbitrer (acak dan sewenang-wenang). Ia mengklaim
bahasa merupakan sebuah sistem  tanda (signs) yang terlibat dalam sebuah
proses penandaan (signification) yang kompleks. Bahasa ini berfunggsi sebagai
pengontrasan  (difference). Misalnya, kata anjing memiliki makna karena kita
dapat membedakan anjing dari kucing, pohon, dan sebagainya. Dengan demikian,
kata ada sebagai bagian dari jaring penanda-penanda (signifiers) yang disatukan
dalam sebuah struktur keberbedaan (structure of difference).
Saussure mengedepankan pendekatan sinkronik daripada diakronik
(kesejarahan) atas bahasa. Ini berarti ia ingin memetakan sebuah sistem  bahasa
pada suatu momen tertentu, dan tidak mau terjebak dalam penelusuran
sejarah kata. Ia membedakan langue (bahasa, language) dengan parole
30
(ucapan, speech). Parole adalah apa yang diucapkan orang pada saat dan masa
tertentu, sedangkan langue adalah struktur  yang ada di  dalam keseluruhan
sistem  tanda yang mendasari parole. Fokus kajian Saussure adalah pada langue
(struktur). Dengan menekankan sifat arbitrer penandaan, logika, dan struktur
internal bahasa, ia ingin menunjukkan bahaw bahasa merupakan fenomen
yang sui generis. Artinya, bahasa itu otonom sebab makna diproduksi dalam
sistem linguistik melalui sebuah sistem pembedaan.
Berdasarkan hal tersebut, Amir Pilliang (2003), menyimpulkan paling
tidak ada enam prinsip semiotika struktural yang dikembangkan oleh Saussure.
Pertama, prinsip struktural. Saussure memandang relasi tanda sebagai relasi
struktural, yang di dalamnya tanda dilihat sebagai sebuah kesatuan antara
sesuatu   yang bersifat material, yang oleh Roland Barthes—sebagai penerus
Saussure—disebut penanda (signifier) dan sesuatu yang bersifat konseptual, yang
disebut petanda (signified). Dalam kaitan inilah, semiotika yang dikembangakan
Saussure biasa disebut semiotika struktural (structural  semiotics), dan
kecenderungan ke arah pemikiran struktur ini disebut strukturalisme
(structuralism). Strukturalisme dalam semiotika tidak menaruh perhatian pada
relasi kausalitas antara suatu tanda dan causa prima-nya, antara bahasa dan
realitas yang direpresentasikannya, melainkan pada relasi secara total unsur-unsur
yang ada dalam sebuah sistem (bahasa). Sehingga, yang diutamakan bukanlah
unsur itu sendiri melainkan relasi diantara unsur-unsur tersebut. Apa yang
disebut makna tidak dapat ditemukan sebagai bagian intrinsik dari sebuah
unsur melainkan sebagai akibat dari relasi total yang ada dengan unsur-unsur
lain secara total.
Kedua, prinsip kesatuan (unity). Sebuah tanda merupakan kesatuan
yang tidak  dapat dipisahkan antara bidang penanda yang bersifat konkrit atau
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material (suara, tulisan, gambar, objek) dan bidang petanda (konsep, ide,
gagasan, makna), seperti dua sisi dari selembar kertas yang tidak mungkin
dipisahkan. Meskipun penanda yang abstrak dan nonmaterial tersebut bukan
bagian instrinsik dari sebuah penanda, akan tetapi dianggap hadir (present)
bersama-sama penandanya yang konkrit, dan kehadiranya adalah absolut.
Dengan demikian, ada kecenderungan metafisik (metaphysics) pada  konsep
semiotika Saussure, di mana sesuatu yang besifat  non fisik (petanda, konsep,
makna, kebenaran) dianggap hadir di dalam sesuatu yang bersifat fisik (penanda).
Ketiga, prinsip konvensional (conventional). Relasi struktural
antara sebuah penanda dan petanda, dalam hal ini, sangat bergantung pada apa
yang disebut konvensi (convention), yaitu kesepakatan sosial tentang bahasa
(tanda dan makna) di antara komunitas bahasa. Hanya karena adanya konvensi
yang memungkinkan tanda memiliki dimensi sosial, dan dapat digunakan di
dalam wacana komunikasi sosial. Sebab, tanpa konvensi tidak akan ada
komunitas bahasa, dan tidak ada komunikasi. Tanda disebut
konvensional, dalam pengertian,   bahwa relasi antara penanda dan
petandanya   disepakati sebagai sebuah konvensi sosial.
Keempat, prinsip sinkronik (synchronic). Keterpakuan kepada relasi
struktural menempatkan semiotika struktural sebagai sebuah kecenderungan
kajian sinkronik (synchronic), yaitu kajian tanda sebagai sebuah sistem yang
tetap di dalam konteks   waktu   yang dianggap konstan, stabil, dan tidak
berubah. Semiotika struktural, dengan demikian, mengabaikan dinamika,
perubahan, serta  transformasi bahasa itu sendiri di dalam masyarakat. Penekanan
semiotika struktural pada apa yang disebut Saussure langue (sistem bahasa), oleh
beberapa pemikir Post-strukturalis dianggap telah melupakannya pada sifat
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berubah, dinamis, produktif, dan transformatif dari parole (penggunaan bahasa
secara aktual dalam masyarakat).
Kelima, prinsip representasi (representation). Semotika struktural dapat
dilihat sebagai sebuah bentuk representasi, dalam pengertian dalam sebuah
tanda memrepresentasikan sebuah realitas, yang menjadi rujukan atau
referensinya. Sebuah tanda bunga, misalnya, mewakili sesuatu di dalam dunia
realitas, sehingga hubungan tanda dan realitas lebih bersifat mewakili. Dengan
perkataan lain, keberadaan tanda sangat bergantung pada keberadaan realitas
yang direpresentasikannya. Realitas mendahului sebuah tanda, dan menentukan
bentuk dan perwujudannya. Ketiadaan realitas berakibat logis pada ketiadaan
tanda.
Keenam, prinsip kontinuitas (continuity). Ada kecenderungan pada
semiotika struktural untuk melihat relasi antara sistem tanda dan penggunaannya
secara sosial sebagai sebuah continuum, yaitu sebuah relasi waktu yang
berkelanjutan dalam   bahasa, yang di dalamnya berbagai tindak
penggunaan bahasa selalu secara berkelanjutan mengacu pada sebuah sistem
atau struktur yang tidak pernah berubah, sehingga di dalamnya tidak
dimungkinkan adanya perubahan radikal pada tanda, kode, dan makna.
Perubahan kecil pada berbagai elemen bahasa, sebagai akibat logis dari
perubahan sosial itu sendiri.
Selanjutnya, menurut Saussure (Smith, 2001), analisis tentang sistem
linguistik dapat diterapkan pada teori kebudayaan. Ia mengajukan
kemungkinan untuk mengembangkan ilmu yang khusus mempelajari peran
penanda sebagai bagian dari kehidupan   sosial. Gagasan inilah yang
memungkinkan berkembangnya Strukturalisme.
b. Charles Sanders Peirce
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Sementara itu, Trifonas (2001), ketika membahas karya Barthes; The
Empire Sign (Imperium Tanda), menyatakan bahwa meski model Saussurean
lebih berpengaruh terhadap perkembangan strukturalisme Perancis, filsuf
Amerika Charles Sanders Peirce melakukan konseptualisasi tentang tanda
yang ia kembangkan secara lengkap.
Bagi Pierce, tanda adalah unsur bahasa atau citra yang tersusun dari
hubungan antar tanda itu sendiri, referen (objek  yang diacu oleh tanda),
dasar representasi (sifat hubungan terhadap referen), dan interpretan (hubungan
eksperiensial antara penafsir dan makna). Tanda mengacu kepada referen di
dalam wilayah representasi yang mendasari tanda sesuai fungsinya –apa
yang diacunya, bagaimana, dan demi tujuan apa. Makna tercipta ketika
pembaca tanda men-dekode-kan dasar representasi, yang dengan demikian
menafsirkan perbedaan antara tanda dengan pengalaman.
Meskipun terdapat perbedaan antara semiotika Saussurean
dengan Piercean, sebagaimana yang tersirat di atas, namun keduanya berpendapat
sama bahwa tanda tak mungkin memiliki hubungan motivasional, kedekatan,
analogis, atau relasional dengan sesuatu yang ia representasikan. Tanda selalu
bersifat arbiter, atau sebaliknya, ia merepresentasikan dirinya sendiri, yang
selanjutnya menentukan apakah suatu tanda adalah hal yang disebut Pierce
sebagai indeks, ikon, dan simbol. Indeks menunjuk pada makna langsung
yang jelas dan bersifat universal, ikon adalah tanda   yang memiliki
makna assosiatif atau analogis, simbol adalah suatu tanda yang bermakna
simbolik yang dapat dimengerti hanya jika dipahami latar budayanya.
c. Roland Barthes
Barthes (1915-1985) merupakan tokoh intelektual dan filsuf Perancis yang
gagasannya berada pada fase peralihan dari Strukturalisme ke
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Poststrukturalisme. Walau demikian, Barthes bersama Lévi-Strauss adalah
tokoh-tokoh awal yang mencetuskan faham struktural dan meneliti sistem tanda
dalam budaya. Menurutnya, ada titik temu atau konvergensi antara linguistik
(ilmu-ilmu bahasa) dan penelitian budaya yang pada gilirannya akan memperkaya
penelitian semiologi (yaitu ilmu tentang praktek penandaan/signifying atau analisis
penetapan makna dalam budaya) yang ia kembangkan. Berikut adalah beberapa
tema konseptual dan terminologi yang ia pakai. (Barthes, 1973: Barthes, 1981:
Smith, 2001).
Pertama, langue/parole: distingsi yang dicetuskan oleh Saussure ini
tidak  hanya  dapat dipakai dalam fenomena linguistik tetapi juga dalam
konteks semiotik. Kedua, signifer/signified: distingsi Sus surian tentang benda
atau konsep yang dihadirkan melalui ―yang ditandakanǁ (signified), dan tanda
yang menghadirkan (signifier/penanda) bagi Barthes merupakan sesuatu yang
esensial dalam sistem penandaan (sign systems). Ketiga, syntagm dan system..
Syntagm mengacu pada cara bagaimana tanda-tanda disusun melintasi waktu
dalam satu susunan (tata bahasa/grammatika). Oleh karenanya, setiap bagian
dalam hal ini mengambil nilai terhadap lawannya. System, mengacu pada
perlawanannya yang bisa diganti atau kadang dilihat sebagai paradigma.
Keempat, denotation dan connotation: keduanya mengacu pada
―tatanan makna kataǁ (order of signification). Yang pertama pada makna kata
lugas atau literal,  dalam arti menjelaskn sesuatu sebagaimana adanya
(denotasi). Yang kedua menggunakan arti kiasan (konotasi), dan dalam arti
tertentu melibatkan semacam metabahasa. Denotasi berada pada tingkatan yang
lebih rendah. Tema-tema tersebut disajikan dalam karyanya Mythologies (1957).
Buku ini merupakan pengantar terbaik untuk mengilustrasikan
pendekatan Barthes akan studi tanda-tanda (semiotik). Menurutnya, tanda-tanda
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dalam   budaya   bukanlah sesuatu yang polos murni (innocent), namun
sebaliknya tanda-tanda justru memiliki kaitan yang kompleks dengan reproduksi
ideologi. Barthes mengangkat interpretasi tentang berbagai fenomena dan
menghubungkannya dengan tema yang berbau Marxis, termasuk dengan
kebenaran sejati, ideologi,   dan pemujaan berhala komoditas (commodity
fetishism).
Contoh-contoh berikut adalah pembacaan tanda oleh teori
Barthes: (1) Mobil Citroën model terbaru dapat dipandang sebagai sebuah
katedral modern di mana orang datang untuk menyembah. Barthes mencoba
menarik  perhatian  kita  tentang  model ―pemujaanǁ baru ini serta  bagaimana
orang berinteraksi dengan komoditas; (2) Sebuah sampul majalah Prancis
menampilkan seorang berkulit  hitam dan berpakaian militer Prancis sedang
memberi hormat pada bendera Prancis. Iklan ini bisa dibaca sebagai sebuah
pernyataan ideologis yang mendukung kolonialisme, seolah-olah orang-orang
yang tinggal di wilayah jajahan Perancis (wilayah koloni) itu berbahagia
melayani Prancis; (3) Olah raga gulat (wrestling) ditafsirkan sebagai sejenis teater
atau tontonan untuk publik kelas pekerja. Penampilan di atas panggung yang
lebih eksplisit dilihat sebagai penyampaian sesuatu secara lebih jujur dan
autentik dan kurang borjuis dibandingkan tinju (boxing; (4) Boneka anak-anak
buatan pabrik (manufactured) dikontraskan dengan boneka buatan tangan (hand-
made). Boneka buatan tangan dilihat lebih unggul dalam pengertian bahwa
mereka produk organis yang sehat yang bisa beradaptasi seiring dengan waktu dan
ramah di tangan anak-anak. Sebaliknya, boneka buatan pabrik tidak memiliki aura
yang dimiliki produk buatan tangan para seniman atau hand-made product.
Boneka buatan pabrik  tampak lebih dingin dan merupakan produk klinis dari
pekerja yang teralienasi dan sistem teknologis.
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Di akhir buku Mythologies-nya  Barthes berusaha menarik pelajaran
dari fakta-fakta  yang ada  dan mencoba  menempatkannya dalam bingkai
politis-filosofis. Menurutnya, kita perlu menghubungkan studi abstrak tentang
tanda-tanda (semiotik) dengan penalaran sosiologis mengenai   bagaimana
bentuk-bentuk konkret dan fungsi tanda-tanda abstrak tersebut. Hanya dengan
demikian kita dapat menghubungkan skema mitos dengan sejarah umum guna
menjelaskan bagaimana hal itu berdampak bagi kepentingan sebuah masyarakat
tertentu (misalnya: masyarakat kapitalis).
Aspek mendasar dari Mythologies ialah pembedaan penggunaan makna
denotasi dengan konotasi. Makna denotasi adalah makna literal, sedangkan makna
konotasi merujuk pada ekstramitologis. Dalam kasus tentara berkulit hitam yang
menghormati bendera merah-putih-biru di atas, makna denotatifnya adalah
seorang tentara koloni dalam seragam pasukan Prancis menghormati bendera.
Namun, makna konotatifnya menurut Barthes adalah bahwa ―Perancis adalah
sebuah kerajaan besar, bahwa semua putranya tanpa kecuali harus mengabdi di
bawah kibar benderanya.
Buku Mythologies Barthes ini menjadi sangat penting karena dua alasan:
(1) membuka alur baru dengan menghubungkan semiotika dan teori kritis, serta
(2) melegitimasi studi budaya populer dalam dunia akademik dan trend gaya
hidup (life style) dalam masyarakat konsumer (consumer society), yang dikaji
lebih jauh oleh Marshall Shalins, Jean Baudrillard, dan Umberto Eco.
Dalam karya-karyanya yang kemudian, Barthes akhir mulai melampaui
Strukturalisme ortodoks  dan sekaligus menyiapkan jalan bagi
Poststrukturalisme.    Fokus Barthes tua, dalam bukunya S/Z, adalah soal
kenikmatan indrawi dalam membaca (sensual pleasure of reading) dan kekuatan
aktif dari pembaca (active power of the reader). Pada intinya, ia hendak
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mengatakan bahwa ―tidak ada makna definitif dalam sebuah cerita
(telenovela, mitos dan, sebagainya)‖. Kode-kode yang ada selalu terbuka
terhadap berbagai kemungkinan interpretasi. Pembaca terlibat dalam menemukan
makna sebuah teks. Contoh sederhananya: buku yang sama bisa berarti lain ketika
kita baca untuk kedua kalinya. Mengapa? Karena kita membuat kaitan-kaitan
yang berbeda, baik dengan unsur-unsur di dalam teks meupun kejadian- kejadian
di luar teks. Dalam S/Z, Barthes membuat pembedaan antara readerly dan
writerly. Readerly berarti sifat teks itu terbuka (open- ended), sedangkan
writerly berarti sifat teks itu cenderung kering dan literal. Walau demikian,
Barthes menekankan kekuatan aktivitas pembacaan untuk mendapatkan makna
beragam atas sebuah teks. Karena itu, Bartheslah yang mengumandangkan
―kematian pengarangǁ (the death of the subject!)
Di akhir tahun 1970-an, Barthes bahkan menganjurkan
hedonisme‖  sebagai strategi untuk  membaca. Ia makin manjauh dari
Strukturalisme klasik  dan mulai merambah Poststrukturalisme. Bahkan, ia
meninggalkan upaya untuk menyusun sebuah teori yang koheren atau
pendekatan sistematik, dan kemudian memakai pendekatan aforistik seperti
Nietzsche. Ia juga mengemukakan konsep jouissance—kata Prancis  yang
mencakup pengertian perasaan  ekstasis dan perasaan seksual. Dalam bukunya
The Pleasure of the Text (1973), Barthes melihat bahwa teks itu membawa serta
suatu kenikmatan yang dekat dengan seks. Lewat bukunya ini, Barthes sekaligus
menarik perhatian kita akan adanya fusi (peleburan) unsur-unsur intelektual,
badaniah, dan emosional—tema yang kelak terbukti sentral dalam upaya para
pemikir post-strukturalis untuk menjungkirkan dan mempertanyakan nalar.
d. Marshall Shalins
Awalnya, Marshall Shalins adalah seorang antropolog materialis. Kelak
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ia memberi perhatian lebih pada  teori kebudayaan yang sarat dengan
pengaruh Strukturalisme kultural. Culture and Practical Reason (1976) mungkin
adalah bukunya yang paling berpengaruh dalam ranah kajiannya. Menurut Philip
Smith (2001), dalam bukunya ini, Shalins menantang gagasan Marx tentang
kebudayaan dengan mengatakan bahwa kode-kode budaya  tertentu
membentuk preferensi konsumen; dan dengan demikian, pada gilirannya
mempengaruhi bentuk produksi ekonomi. Ini berarti kebudayaanlah  yang
menentukan  bentuk kehidupan ekonomi dan bukan sebaliknya sebagaimana
diklaim oleh Marxisme. Menurutnya, tatanan budaya (cultural  order)
diwujudnyatakan dalam tatanan benda-benda (order of goods). Produksi adalah
reproduksi kebudayaan dalam sistem benda-benda (system of objects). Dengan
kata lain, barang-barang yang dikonsumsi sebenarnya merupakan penanda
(signifier) dalam sistem kultural dan sosial, dan sistem ekonomi kemudian
merespons kode tersebut dengan memproduksi signifier (lain) lagi.
Contohnya, di Amerika daging dikodekan oleh sistem tanda yang
melambangkan kekuatan, kejantanan, dan sebagainya. Kode budaya ini
selanjutnya menimbulkan permintaan (demand). Tetapi, pertanyaan kritis
yang diajukan Sahlin: Mengapa yang diproduksi secara besar- besaran adalah
daging sapi (beef), dan bukan daging kuda atau daging anjing? Jawabannya,
menurut Sahlin, terletak dalam kode budaya yang disebutnya   sebagai  ―Sistem
Daging   Amerika.‖   Tabu   terbesar   bagi manusia  adalah  kanibalisme,  maka
kode biner melihat daging hewan lebih disukai manusia sebagai bahan
makanan. Dalam dunia binatang, kode biner itu lantas diterjemahkan dengan cara
memilah-milah hewan yang mirip manusia dan yang kurang mirip. Daging sapi
dipilih karena sapi jauh dari keserupaan dengan manusia. Sementara itu, kuda
atau anjing dalam masyarakat Amerika dilihat lebih dekat denagn manusia
39
(dijadikan binatang peliharaan atau Pet, diberi nama, dan sebagainya).
e. Claude Levi – Strauss
Levi-Strauss, filsuf berdarah Yahudi kelahiran Belgia (1914) ini
dikenal sebagai Bapak Strukturalisme, karena dialah yang pertama kali
menggunakan pendekatan linguistik struktural dalam kajian tentang budaya, yang
pemikirannya dipengaruhi oleh Marx, Freud, dan ilmu geologi (Philip Smith,
2001). Budaya adalah bahasa, karena menurut Strauss, material yang digunakan
dalam membangun bahasa pada dasarnya adalah material yang sama tipe/jenisnya
dengan material yang membentuk kebudayaan. Material itu, adalah relasi-relasi
logis, oposisi, korelasi, dan sebagainya. Baik bahasa maupun kebudayaan
merupakan hasil pikiran manusia, sehingga ada korelasi di antara keduanya.
Disamping itu, menurut Ahimsa Putra (2001), Levi-Strauss
mengemukakan beberapa asumsi  yang mendasari penggunaan paradigma
(linguistik) struktural dalam menganalisis kebudayaan.
Pertama, beberapa aktivitas sosial seperti mitos/dongeng, ritual- ritual,
sistem kekerabatan dan perkawinan, pola tempat tinggal, dan sebagainya, secara
formal dapat dilihat sebagai bahasa, yakni sebagai tanda dan simbol yang
menyampaikan pesan tertentu. Ada keteraturan (order) dan keterulangan
(regularities) dalam fenomena-fenomena tersebut.
Kedua, kaum  strukturalis percaya  bahwa  dalam  diri manusia secara
genetis terdapat kemampuan structuring, menyusun   suatu struktur tertentu
di hadapan gejala-gejala  yang dihadapinya. Gejala- gejala itu mungkin
membentuk suatu struktur yang disebut struktur permukaan (surface structure).
Tugas seorang strukturalis adalah menyingkap struktur dalam (deep structure)
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dari struktur permukaan tersebut.
Ketiga, sebagaimana makna sebuah kata ditentukan oleh relasi- relasinya
dengan kata-kata lain pada suatu titik waktu tertentu (sinkronis), para
strukturalis percaya bahwa relasi-relasi suatu fenomena budaya dengan fenomena-
fenomena lain pada suatu titik waktu tertentulah yang menentukan makna
fenomena tersebut.
Keempat, relasi-relasi pada struktur dalam (deep structure) dapat
diekstrak dan disederhanakan menjadi oposisi biner (binary opposition), misalnya
―menikah  ><  tidak menikahǁ,  ―siang  ><  malamǁ,  ǁhitam  >< putihǁ, ǁbesar
>< kecil‖, dan sebagainya.
Kelima, sebagaimana orang menerapkan hukum-hukum bahasa tanpa
sadar, demikian pula orang menjalankan ―hukum-hukum‖ dalam hidup sosial-
kemasyarakatan tanpa sadar.
Menurut Philip Smith (2001) lebih jauh, pengaruh pendekatan Lévi-
Straussian mencapai puncaknya pada pertengahan tahun 1960-an, yang ditandai
dengan terbitnya The Savvage Mind (la pensée Sauvage). Akan tetapi di akhir
tahun 1960-an, terutama dengan kasus Perang Vietnam dan gerakan mahasiswa
Paris tahun 1968, mulai dirasakan bahwa strukturalisme tidak dapat menjawab
persoalan sehingga dibutuhkan teori yang lain. Muncullah kemudian teori yang
akan memperhitungkan peran kekuasaan (power), diskursus, dan sejarah dalam
kebudayaan. Pada awal tahun 1970-an, orang misalnya mulai berpaling pada
Marxisme struktural dari Althusser. Berbeda dengan konsep pikiran kolektif
yang mengambang (free-floating collective mind) dari Lévi-Strauss, orang
kemudian lebih memperhatikan subjek pelaku tindakan (agency) seperti
dinyatakan oleh Giddens (Priyono, 2001), institusi, dan sejarah dalam
konstruksi dan penyebaran sistem semiotika. Karya Pierre Bourdieu, Outline of
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a Theory of Practice (1977), misalnya, berupaya menyatukan tindakan, kekuasan,
dan perubahan dalam kerangka pemikiran strukturalis dan kemudian post-
strukturalis tentang ranah budaya.
9. Model-Model dalam Semiotik
Analisis dalam semiotik berupaya menemukan makna tanda termasuk hal-
hal yang tersembunyi di balik sebuah tanda (teks, Iklan, berita). Model-model
dalam semiotik mengacu pada proses komunikasi yang disebut Fiske sebagai
pembangkit makna bukan model-model sebelumnya yang cenderung linear. Fiske
menyebutkan sebagai model-model struktur di mana setiap anak panah
menunjukkan relasi di antara unsur-unsur penciptaan makna. Model strukutr ini
tidak mengasumsikan adanya serangkaian tahap atau langkah yang dilalui pesan,
melainkan lebih memusatkan perhatian pada analisis serangkaian relasi terstruktur
yang memungkinkan sebuah pesan menandai sesuatu.37
Dari terminologi di atas, peneliti dapat mengasosiasikan bahwa untuk
menemukan makna tersebut, dibutuhkan sebuah model. Ada dua model makna
yang sangat berpengaruh. Pertama, model dari filusuf dan ahli logika CS Pierce,
Ogden dan Richard. Kedua Model dari ahli linguistik Ferdinand de Saussere.
Saussure meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan
melakukan pemilihan antara apa yang disebut dengan signifier (penanda) dan
signified (petanda). Jadi ide sentral dalam semiotik adalah konsepsi khusus dari
struktur sebuah tanda yang didefinisikan sebagai ikatan antara yang menandai dan
yang ditandai.38
Signifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (aspek
material), yakni apa yang dikatakan, ditulis, dan dibaca. Sedangkan signified
37 Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam
Komunikasi, h. 94
38 Adam Kuper dan Jessica Kuper, Ensiklopedi Ilmu-ilmu Sosial, Edisi Kedua (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2000), h. 958
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adalah gambaran mental dari bahasa. Hubungan antara penanda dan petanda
tersebut adalah produk kultural. Hubungan diantara keduanya bersifat arbiter dan
hanya berdasarkan konvensi, kesepakatan atau peraturan dari kultur pemakai
bahasa tersebut. Berdasarkan model pemaknaan ini, petanda-petanda merupakan
konsep mental yang kita gunakan untuk membagi realitas dan mengkategorikan
sehingga kita dapat memahami realitas tersebut. Petanda dibuat oleh manusia dan
ditentukan oleh kultur atau subkultur yang dimiliki manusia tersebut.39
10. Semiotika dan Strukturalisme
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari struktur, jenis, tipologi, serta
relasi-relasi tanda dalam penggunaannya di dalam masyarakat. Pada awalnya
kajian ini hanya membahas tentang bahasa, dan kemudian berkembang menjadi
kajian kebudayaan sekaligus menjadi akar dari perkembangan gerakan intelektual
dan filsafat strukturalisme dan postsrukturalisme sebagai bagian dari gemuruh
wacana kritis tahun 1950 – 1960 an.40
Pendekatan strukturalisme dikenal pada periode 1950-an, dengan dua
tokoh utama yaitu Levi-Strauss dan Roland Barthes, serta Charles Sanders Peirce
dan Marshall Sahlins. Namun akar pendekatan ini sesungguhnya mulai
dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure pada periode 1900-an. Pendekatan
strukturalisme adalah aliran pemikiran yang secara ilmiah (objektif, ketat,
berjarak), mencari struktur terdalam dari realitas yang beraneka ragam pada
masyarakat. Adapun gagasan pokok strukturalisme yaitu:41
Pertama, “yang dalam” menjelaskan apa yang ada di permukaan.
Kehidupan sosial sekilas tampak kacau, tak beraturan, beragam dan tak dapat
39 Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam Komunikasi, h. 101
40 M. Syaom Barliana, Semiotika: tentang Membaca Tanda-Tanda ( Bandung: Pustaka
Pers, 2000), h. 3
41 Philip Smith, Cultural Theory: An Introduction (Oxford & Massachusetts: Blackwell
Publishers, 2001), h. 10
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diprediksi, namun sesungguhnya hal itu hanya di “permukaan”. Di balik atau di
dalamnya, terdapat mekanisme genaratif yang kurang lebih konstan.
Kedua, “yang dalam” itu terstruktur. Mekanisme generatif yang ada di
dalam itu tidak hanya eksis dan bersifat potensial, melainkan juga terorganisasi
dan berpola. Kaum strukturalis percaya, bahwa struktur “yang dalam” tersebut
terdiri atas blok-blok unsur yang bila dikombinasikan dapat dipakai untuk
menjelaskan yang ada dipermukaan.
Ketiga, kebudayaan itu seperti bahasa. Strukturalisme dipengaruhi oleh
linguistik struktural, yaitu bahasa dianggap sebagai sistem yang terdiri atas kata-
kata, bahkan unsur-unsur mikro seperti suara. Relasi antar unsur ini
memungkinkan bahasa menyampaikan informasi untuk menandai (to signify).
Pendekatan strukturalis atas kebudayaan berfokus pada identifikasi unsur-unsur
yang bersesuaian dan bagaimana cara unsur-unsur itu diorganisasi untuk
menyampaikan pesan.
Keempat, pendekatan struktural cenderung mengurangi, mengabaikan, dan
bahkan menegasi peran subjek. Tekanannya ialah pada peranan dan pengaruh
sistem kultural dari pada kesadaran dan perilaku individual. Para strukruralis
menentang eksistensialisme dan fenomenogi yang dianggap terlalu individualistik
dan kurang ilmiah, serta dianggap melupakan peranan masyarakat dan
kebudayaan yang membentuk cara berfikir dan bertindak individu.
11. Kajian Semiotika Struktural Model Ferdinand De Saussure
Ferdinand de Saussure (1857-1913), adalah ahli bahasa dari prancis yang
bukan saja berjasa meletakkan dasar bagi pendekatan strukturalis dan menurut
Amir ada enam prinsip semiotika stuktur yang dikembangkan oleh Saussure
diantaranya prinsip tersebut adalah prinsip struktural. Saussure memandang relasi
tanda sebagai relasi struktural, yang di dalamnya tanda dilihat sebagai sebuah
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kesatuan antara sesuatu yang bersifat material, yang oleh Roland Barthes
menyebutnya sebagai penanda (signifier) dan sesuatu yang bersifat konseptual,
yang disebut petanda (signified). Dalam kaitan inilah, semiotika yang
dikembangkan Saussure bisa disebut semiotika struktural dan kecenderungan ke
arah pemikitan struktur. Strukturalisme dalam semiotika tidak menaruh perhatian
pada relasi secara total unsur-unsur yang ada dalam sebuah sistem. Sehingga,
yang diutamakan bukanlah unsur itu sendiri melainkan relasi diantara unsur-unsur
tersebut. Apa yang disebut makna tidak dapat ditemukan sebagai bagian intrinsik
dari sebuah unsur melainkan sebagai akibat dari relasi total yang ada dengan
unsur-unsur lain secara total.42
Menurut Barthes, semioligi hendak mempelajari bagaimana kemanusian
(humanity) memaknai hal-hal (things) memaknai dalam hal ini tidak  dapat
disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai bahwa objek-objek itu
hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonsitusikan sistem struktur dari tanda43.
Konsep pemikiran Barthes terhadap semiotrik terkenal dengan konsep
mythologies atau mitos. Konsep pemikiran Barthes yang operasional ini dikenal
dengan tatanan pertanda (Order of Singnification). Secara sederhana kajian
semiotika Barthes dapat dijabarkan menjadi denotasi, konotasi, dan mitos.
1. Konsep Semiotik Ferdinand De Saussure
Adapun konsep semiotik yang dikembangkan oleh Ferdinand De Saussure
secara sederhana dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Signifier (penanda)
42 Amir Pilliang, Yasraf, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2003), h. 43
43Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), h. 21-26
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Signifier dilihat sebagai bentuk wujud, fisik, dan dapat dikenal melalui
wujud karya arsitektur. Dapat juga dikatakan signifier adalah aspek material dari
bahasa yaitu apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca.
b. Signified (pertanda)
Signified dilihat sebagai makna yang terungkap melalu konsep, fungsi, dan
nilai-nilai yang terkandung didalam karya arsitektur44.
Penanda dan pertanda merupakan kesatuan, seperti dua sisi dari sehelai
kertas. Jadi meskipun antara penanda dan pertanda tampak sebagai entitas yang
terpisah-pisah, namun keduannya hanya ada sebagai komponene tanda.
Model Semiotika dari Saussure dapat dilihat pada gambar di berikut ini.
Sign
Tersusun atas
Signifier Signified Referent (makna)
Tanda (sign) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat dilihat dan
didengar yang biasanya merujuk kepada sebuah objek atau aspek dari realitas
yang ingin dikomunikasikan. Objek tersebut dikenal dengan “referent”. Dalam
berkomunikasi, seseorang mengunakan tanda untuk mengirim makna tentang
objek dan orang lain akan mengintrepretasikan tanda tersebut. Syaratnya
komunikator dan komunikan harus mempunyai bahasa atau pengetahuan yang
sama terhadap sistem tanda. Tanda (sign) adalah sesuatu yang berbetuk fisik (any
sound-image) yang dapat dilihat dan didengar yang biasanya merujuk kepada
sebuah objek atau aspek dari realitas yang ingin dikomunikasikan. Objek tersebut
dikenal dengan “referent”. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda
untuk mengirirm makna tentang objek dan orang lain akan mengintrepretasikan
44Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 19
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tanda tersebut. Syaratnya komunikator dan komunikan harus mempunyai bahasa
atau pengetahuan yang sama terhadap sistem tanda tersebut agar komunikasi
lancar45.
Prinsip dari teori Saussure ini mengatakan bahwa bahasa adalah sebuah
sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni signifier
(penanda) dan signifed (pertanda).
Contoh:
Signifier Signfied
Kata “Pohon”
Bunga Mawar
Tanaman Besar
Tanda cinta
Dari beberapa jenis analisis dan berbagai tokoh yang menjelaskan tentang
semiotika tersebut di atas, maka dari itu peneliti menggunakan jenis analisis
semiotika model Ferdinand De Saussure sebagai landasa teori yang relevan
dengan judul yang diteliti “Analisis Semiotika Dakwah Internet terhadap Situs
www.dakwatuna.com”.
45 45 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis  Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis  Riset
Media , Public  Relations,  Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, h. 268
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BAB III
METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Lokasi Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian, hal ini diperlukan agar penelitian lebih terarah dan
rasional. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang diangkat,
karna metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan
hasil yang optimal dan dipertanggungjawabkan46.
a. Jenis Penelitian
Berdasarkan dari data yang diperoleh, penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif, sedangkan definisi penelitian kualitatif adalah suatu teknik yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang berkarakteristik kualitatif
(misalnya data  tersebut berupa data non-numerik transkripsi verbatim atas
wacana subjek, catatan lapangan dari studi observasi partisipan atau data yang
berupa arsip atau dokumen)47.
Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena peneliti ingin
meneliti materi dakwah yang diterdapat di situs www.dakwatuna.com sebagai
media dakwah Islam, bukan untuk menguji hipotesis. Selain itu, peneliti
menggunakan metode kualitatif bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang
diajukan penulis.
46 Anton Baker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986),h. 10.
47 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja  Rosdakarya, 2002),
h. 147.
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b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung pada situs www.dakwatuna.com. Peneliti
melakukan browsing (pelacakan/pencarian di internet) data-data yang mendukung
terhadap penelitian ini.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika
struktural model Ferdinand De Saussure yang artinya dalam berkomunikasi
seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna di dalam rubrik dasar-dasar
Islam dengan tema Aqidah, Alqur’an (Ulumul Quran dan Tafsir Ayat) dan Hadits
(Azkar Ma’tsurah, Musthalah Hadits dan Syarah Hadits) yang terdapat pada situs
www.dakwatuna.com..
3. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah situs www.dakwatuna.com, situs ini adalah
situs yang komitmen terhadap ilmu dan dakwah. Adapun obyek penelitian disini
adalah rubrik dasar-dasar Islam dengan tema Aqidah, Alqur’an (Ulumul Quran
dan Tafsir Ayat) dan Hadits (Azkar Ma’tsurah, Musthalah Hadits dan Syarah
Hadits) yang terdapat pada situs www.dakwatuna.com.
4. Sumber Data
Adapun sumber data yang dipergunakan terdiri dari :
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan yang ada relevansinya dengan penelitian ini yaitu rubrik dan
tema yang terdapat pada situs www.dakwatuna.com.
b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari situs-situs lain,
buku-buku, koran dan artikel yang mendukung dalam penelitian ini.
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5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang
lengkap, obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan
data yang berkaitan erat dengan permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini dan
kesemua data tersebut dipandang dapat memberikan penjelasan yang utuh.
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah pengumpulan data dengan
menyelidiki buku-buku, majalah, surat kabar, laporan program, artikel internet
dan lain sebagainya48. Berdasarkan pengertian tersebut peneliti dengan
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan
menguraikan mengenai hubungan dengan arah penelitian ini. Teknik
pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
gambaran umum situs www.dakwatuna.com yang antara lain sejarah berdirinya,
kepengurusan, tujuan, perekrutan anggota, selai itu teknik pengumpulan data juga
digunakan dalam mengumpulkan data-data yang mendukung penelitian ini, baik
dari situs www.dakwatuna.com sendiri, situs-situs internet lain, buku, majalah,
maupun artikel-artikel koran.
6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh penelitian dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
objek yang akan diteliti adalah media online.
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1998), h. 12.
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7. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasika
materi dakwa dalam situs www.dakwatuna.com yang relevan dengan rumusan
masalah peneliti. Kemudian data diolah dan dianalisis dengan mengunakan model
semiotika milik Ferdinand De Saussure yaitu dengan mencari makna signifier,
dan signified dalam setiap materi yang disajikan. Sehingga akan lebih
memudahkan untuk menemukan makna dan pesan apa yang terkandung dalam
situs www.dakwatuna.com.
Peneliti kemudian memilih beberapa materi dalam situs www.dakwatuna
.com agar lebih memudahkan dalam penelitian. Adapun langkah yang ditempuh
peneliti, seperti yang dijelaskan dalam kajian semiotik Saussure sebagai berikut:
a. Signifier
Peneliti melihat dan membaca segala yang dapat dilihat melalui aspek
material dan bahasa yaitu apa yang dikatakan atau di dengar, dan apa yang ditulis
atau dibaca dalam materi yang terdapat pada situs www.dakwatuna.com.
b. Signified
Peneliti akan mengintrepretasikan makna yang terungkap melalui konsep,
fungsi, dan nilai-nilai yang terkandung pada materi yang terdapat pada situs
www.dakwatuna.com tersebut. Dari aspek material dan bahasa yang terdapat pada
signifier itu sendiri.
Karna menurut Saussure, signifier dan signified merupakan kesatuan yang tak
dipisahkan, seperi dua sisi dari sehelai kertas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Profil Dakwatuna
Situs dakwatuna.com merupakan situs terpilih dalam penelitian ini yang
aktif dalam kegiatan komunikasi massa melalui jaringan internet.49 Dakwatuna
awal beroperasinya sejak 14 November 2006 yang bertempat di Aula Hamka
Masjid Al-Azhar Jakarta. Dakwatuna melakukan launcing dan hadir di internet
sejak 1 Muharram 1428 H bertepatan dengan tanggal 20 Januari 2007 M dan
dikelola oleh LKD (Lembaga Kajian Dakwatuna) yang di bawahi oleh Yayasan
Dakwatuna.
Situs dakwatuna.com adalah situs media Islam online yang terdepan dalam
penyajian informasi pengetahuan dan artikel-artikel yang bernilai. Sehingga
49 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung, Remaja Karya, 1985), h. 30
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dakwatuna.com merupakan media informasi dengan sajian tragedi dan krisis yang
melanda umat dari berbagai penjuru serta prestasi dan capaian yang diraih agar
umat merasakan sebagai satu tubuh dalam suka dan duka. Sesuai dengan visi dan
misi dakwahtuna.com yaitu
VISI:
“Menjadi Situs Media Islam Paling Terdepan yang Bermanfaat bagi Manusia dan
Peradaban”.
Misi:
1. Menyajikan Informasi yang Benar tentang Kejadian dan Peristiwa
2. Menyajikan Dasar-dasar Ajaran Islam
3. Menyampaikan sebagian Permasalahan Bangsa dan Solusinya
4. Menyajikan Informasi, Realita dan Pemikiran Kontemporer
2. Rubrik dan Rubrikasi
Dakwatuna.com sering perkembangannya hingga saat ini telah memiliki beberapa
fitur dan tujuh rubrik dan rubrik diantaranya adalah Dasar-dasar Islam, Berita,
Narasi Islam, Keluarga, Konsultasi, Pemuda dan Suara Redaksi.
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Dasar-dasar Islam, berisi rubrik Aqidah, Alquran, Hadits, Fiqih, Sirah,
Sejarah Islam dan Tazkiyatun Nufus yang berisi artikel-artikel yang menyentuh
hati, meneguhkan iman, membersihkan penyakit hati dan mengobati hati yang
sedang sakit.
Narasi Islam, terdapat rubrik Hidayah yang berisi kejadian, essai atau
artikel yang mengisahkan bagaimana seseorang mendapatkan petunjuk, mencari
pelajaran, memperjuangkan kebenaran, dan menemukan hikmah. Al-hikmatu
dhaallatul mu’min, annaa wajadahaa fahuwa ahaqqu bihaa, hikmah itu adalah
sesuatu yang hilang dari orang beriman, di manapun dan bagaimanapun itu
ditemukan, maka ia lebih berhak untuk mendapatkannya.
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Keluarga, terdapat rubrik yang terkait dengan pendidikan keluarga,
pendidikan anak dan kesehatan sebagai dasar pembentukan keluarga yang kokoh
dunia akhirat. Selain itu pembaca juga dapat berkontribusi untuk seluruh rubrik di
rubrik Narasi Islam, Keluarga dan Pemuda.
Dakwatuna menyediakan satu rubrik konsultasi untuk mengkonsultasikan
masalah-masalah agama, masalah keluarga, masalah kesehatan, masalah ekonomi
Islam, masalah arsitektur Islami sebagai salah satu penopang peradaban Islam dan
beberpa konsultasi lainnya.
Beberapa fitur yang terdapat di dalam situs dakwatuna.com adalah
Alquran, jadwal shalat, materi tarbiyah, download dan lain-lain.
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3. Program Kuliah Online dan Program Dakwatuna Peduli
Program kuliah online dakwatuna bekerja sama dengan Sharia Institute
sejak awal oktober 2013, program ini kemudian dinamakan dakwatuna Sharia
Institute. Program kuliah online ini digulirkan untuk memenuhi permintaan
beberapa pengunjung dakwatuna.com.
secara esensial menyajikan berbagai materi keislaman yang dilengkapi
pula dengan materi fiqih dakwah untuk para aktivis dakwah guna memperluas
wawasan keislaman mereka sehingga dapat dijadikan bekal ketika mereka berlaga
di pentas dakwah.50 Situs ini dikelola oleh lembaga kajian dakwatuna (LKD)
bekerjasama dengan lembaga kajian manhaj tarbiyah (LKMT)51 untuk melengkapi
konten dakwatuna. Lembaga tersebut merupakan lembaga kajian yang mendalami
pemahaman ajaran Islam secara benar dan menyeluruh serta berusaha
menyajikannya kepada masyarakat melalui media yang dimiliki. Di antaranya
adalah media internet melalui situs dakwatuna.com.
4. Program Dakwatuna Peduli
DakwatunaPeduli merupakan gerakan dakwatuna berbagi untuk membantu
dan meringankan penderitaan sesama saudara yang sedang dilanda musibah, di
negeri ini maupun di dunia Islam lainnya. Dakwatuna peduli bekerja sama dengan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Rumah Zakat, pada tanggal 31 Desember 2013
di Jakarta. LAZ dan Rumah Zakat telah mendapat pengesahan dari Menteri
Agama RI dengan SK LAZ No. 42 Tahun 2007.
Dakwatuna mengajak kepada seluruh pembaca dakwatuna untuk
menyisihkan sebagian rezeki untuk membantu saudara-saudara kita melalui
program-program dakwatunapeduli yaitu:
50 http://www.dakwatuna.com/profil/profil-LKD/, Tanggal 18 April 2015
51 http://www.dakwatuna.com/profil/profil-LKMT/, Tanggak 18 April 2015
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1. Peduli Dunia Islam.
2. Peduli Dakwah.
3. Peduli Umat yaitu berbagai bantuan sosial kepada yang membutuhkan
dalam bentuk beasiswa pendidikan atau bantuan kesehatan.
4. Program BIG SMILE Indonesia, program pemberdayaan ekonomi umat.
Bantuan dan donasi tersebut dapat disampaikan dengan cara:
1. Transfer ke Bank Syariah Mandiri (BSM), No. Rek: 7086487165, a.n.
yayasan dakwatuna
2. Paypal dakwatuna dengan konfirmasi transfer via SMS.
5. Redaksi Dakwatuna
Seperti hal sebuah organisasi yang di dalamnya mempunyai struktur untuk
menjalankan sebuah organisasi, dakwatuna pun juga mempunyai struktur
organisasi yang didalamnya terdiri dari Pimpinan Umum, Dewan Redaksi,
Redaktur, Editor dan Kontributor. Yang bertempat di Jl. Swadaya-Warung Sila
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No. 75 RT. 04/04 Ciganjur-Jagakarsa, Jakarta Selatan. Berikut struktur organisasi
dakwatuna.
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B. PEMBAHASAN
Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui media
massa modern. Sehingga penyebaran dan penyampaian informasi menggunakan
media massa dengan orientasi terhadap massa yang abstrak, yaitu komunikan
yang tidak nampak dalam proses penyampaian informasi oleh komunikator.
Pembaca informasi dari media internet.
Sebagaimana dokumen yang terdapat dalam situs lainnya, dokumen yang
terdapat dalam situs dakwatuna.com diantaranya juga berupa teks dan gambar
yang mengandung makna. Berikut analisis hasil rubrik yang tersedia dalam rubrik
Dasar-Dasar Islam dakwatuna.com.
C. ANALISIS HASIL
a) Rubrik Aqidah.
Rubrik aqidah merupakan rubrik yang berisikan penjelasan-penjelasan
tentang penguatan aqidah Islam. Dalam rubrik ini peneliti memilih 5 (lima) topik
untuk di analisis yaitu: Mampukah Sunni dan Syiah Berdamai, Berapakah
Pecahan Golongan Syiah, Mengenal Asal Usul Syiah, Konsepsi Pendukung dalam
Syiah; Dari Klasik Hingga Kontemporer dan Imamah: Konsep Utama Syiah, dari
Tradisional Hingga Kontemporer.
1. Topik Mampukah Sunni dan Syiah Berdamai
Gambar 1.1.a
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-
islam/aqidah/#axzz3bvAqGwBl)
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Melalui topik ini pembahasan dimulai pada penjelasan alangkah indahnya
persaudaraan sesama Islam tanpa menghiraukan aliran sekitarnya. Penjelasan
tersebut juga disertai dengan pandangan ulama sekaligus penguatan terhadap
keterangan yang diberikan dalam artikel ini. Sedangkan untuk penanda dan
petanda dari Topik ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1a
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Aqidah Tema Mampukah Sunni dan
Syiah Berdamai
Tema Penanda Petanda
Mampukah Sunni dan
Syiah Berdamai
Sunni dan Syiah Aliran yang berbeda
dalam Islam
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Tema mampukah sunni dan syiah berdamai, merupakan bahasa dalam
bentuk tulisan yang menandakan kedua aliran yang berbeda paham dalam Islam.
Sunni memiliki paham yang berbeda dengan Syiah begitu juga sebaliknya dan
kedua aliran ini terdapat dalam agama Islam.
Peneliti dapat mengambil makna dari bahasa pesan yang disampaikan
dalam tema mampukah sunni dan syiah berdamai ialah sikap saling toleransi
dalam menjalankan setiap keyakinan, serta menjaga keutuhan ajaran agama Islam
yang bersifat universal.
2. Berapakah Pecahan Golongan Syiah
Topik ini memulai pembahasannya pada pembagian syiah kepada
golongan-golongan kecil yang ekstrim. Penjelasan dari masing-masing golongan
juga disertai dengan penguatan terhadap keterangan yang diberikan dalam artikel
ini.
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Gambar 1.2.a
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-
islam/aqidah/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.2a
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Aqidah Tema Mampukah Sunni dan
Syiah Berdamai
Tema Penanda Petanda
Berapakah Pecahan
Golongan Syiah
Golongan Syiah Syiah Dua Belas Imam
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Bahasa pesan dalam tema berapakah pecahan golongan syiah memiliki
makna kuantitas atau jumlah pengikut dari golongan Syiah. Golongan syiah yang
memiliki pengikut terbanyak ialah golongan syiah dua belas imam.
Golongan syiah dua belas imam mempercayai bahwa mereka mempunyai
12 orang pemimpin, yang pertama adalah Imam Ali dan terakhir adalah Imam
Mahdi Al-Muntazhar. Mereka juga menganggap bahwa 12 orang pemimpin
adalah guru sekaligus penjaga dari tradisi Sunnah
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3. Mengenal Asal Usul Syiah
Topik ini memulai pembahasannya pada pengertian syiah secara etimologi
dan secara terminologi. Serta penelusuran kemunculan pengikut imam Ali dan
isu-isu yang berkembang terhadap keterangan yang diberikan dalam artikel ini.
Gambar 1.3.a
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-
islam/aqidah/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.3.a
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Aqidah Tema Mengenal Asal Usul
Syiah
Tema Penanda Petanda
Mengenal Asal Usul
Syiah
Asal Usul Syiah Pengikut Ali Bin Abi
Thalib
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Bahasa pesan yang digunakan dalam tema mengenal asal usul syiah,
memiliki makna yang ingin disampaikan untuk mengajak kepada sebagian orang
mengenal mengapa ada aliran syiah dalam agama Islam. Sehingga sikap toleransi
dapat ditumbuhkan untuk menjaga keutuhan ajaran agama Islam.
Mengenal asal usul syiah berarti tidak terlepas dari pengikut Ali Bin Abi
Thalib yang sangat mengkultuskannya dan Ahlul Bait Rasulullah yang lainnya.
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4. Konsepsi Pendukung dalam Syiah; Dari Klasik Hingga Kontemporer
Melalui topik ini pembahasan dimulai pada penjelasan konsepsi Syiah
tentang Alquran. Penjelasan tersebut juga disertai dengan latar belakang
mencuatnya wacana ini sekaligus wacana Tahrif Alquran dalam tren klasik hingga
kontemporer.
Gambar 1.4.a
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-
islam/aqidah/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.4.a
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Aqidah Tema Konsepsi Pendukung
dalam Syiah; Dari Klasik hingga Kontemporer
Tema Penanda Petanda
Konsepsi Pendukung
dalam Syiah; Dari Klasik
hingga Kontemporer
Konsepsi Pendukung
dalam Syiah
Konsepsi Syiah tentang
Alquran
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Makna yang ingin disampaikan dalam tema konsepsi pendukung dalam
syiah dari klasik hingga kontemporer ialah aliran syiah bisa memiliki pengikut
karena ia memiliki konsepsi tentang Al quran yang mengarahkan perhatian
kepada permasalahan otentisitas al-Qur’an itu sendiri.
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Konsepsi tentang Al quran merupakan masalah prinsipil yang dianggap
hingga kini masih belum tuntas. Serta memperkuat basis ideologi “Imamah” yakni
keyakinan bahwa Nabi Muhammad telah menunjuk dengan tegas Imam Ali
sebagai Khalifah sepeninggal beliau melalui teks dan wasiat, lalu Imam Ali
Mewasiatkannya kepada putranya secara berturut-turut hingga 12 Imam.52
5. Imamah Konsep Utama Syiah; Dari Tradisional Hingga Kontemporer
Topik ini memulai pembahasannya pada ciri utama yang membedakan
Syiah Imamiyah Dua Belas Imam dengan yang lain yaitu keyakinan adanya
kepemimpinan dua belas Imam yang ditunjuk menjadi Imam secara berturut-turut
melalui naskah tertulis serta wasiat. Kemudian keterangan yang diberikan dalam
artikel ini.
Gambar 1.5.a
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-
islam/aqidah/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
52 http://www.dakwatuna.com/2015/03/17/65856/konsepsi-pendukung-dalam-syiah-dari-
klasik-hingga-kontemporer-bagian-ke-1/#axzz3cRolLTcp (03 Juni 2015)
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Tabel 1.5.a
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Aqidah Tema Imamah: Konsep Utama
Syiah, dari Tradisional Hingga Kontemporer
Tema Penanda Petanda
Imamah: Konsep Utama
Syiah, dari Tradisional
Hingga Kontemporer
Konsep Imamah Kepemimpinan
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Makna yang ingin disampaikan dalam tema imamah konsep utama Syiah
dari tradisional hingga kontemporer ialah kepemimpinan. Imamah atau
kepemimpinan yang dimaksud disini bukan bersifat organisasi, bersifat manejerial
atau bersifat demokrasi. Melainkan imamah atau kepemimpinan merupakan
jabatan dari Allah berdasarkan seleksi Ilahi, seperti Allah memilih Nabi-
Nabinya.53
b) Rubrik Alqur’an (Ulumul Quran dan Tafsir Ayat).
Tafsir ayat menyajikan penjelasan-penjelasan tentang kandungan ayat-ayat
al-qur’an. Dalam rubrik ini peneliti memilih 5 (lima) topik yaitu: Kajian Tafsir
Surat Asy-Syarh, Keagungan Surat Al-Fatihan, Tadabbur Surat Al-Insyiqa
(Terbelah) Langit, Bumi dan Manusia, Kajian Tafsir Surah Adh-Dhuha dan Abu
Lahab dan Ummu Jamil Suami-Istri yang Kehilangan Tangan Peradaban.
1. Kajian Tafsir Surat Asy-Syarh
Kajian Tafsir Surat Asy-Syarh yang terdiri atas 8 ayat, surah ini disertai
dengan arti dan makna mufradatnya serta dilanjutkan dengan syarah yang
53 Faishol Hasanuddin, Madzhab Syiah dengan Pendekatan Sunni, (Makassar, Pustaka Al-
Adl, 2005), h. 29
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menegaskan bahwa di samping kesukaran ada kemudahan serta keterangan yang
diberikan dalam kajian tafsir ini.
Gambar 1.1.b
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=lJoIzszvqDg&feature=youtu.be
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.1.b
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Alqur’an (Ulumul Quran dan Tafsir
Ayat) Tema Kajian Tafsir Surat Asy-Syarh
Tema Penanda Petanda
Kajian Tafsir Surat Asy
Syarah
Surat Asy-Syarah
(Melapangkan)
Dibalik Kesusahan dan
Kemudahan
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Tema Kajian Tafsir surat Asy-Syarh memiliki makna yang peneliti  ambil
ialah motivasi, banyak hal yang menurut sebagian orang sulit, ternyata mudah
bagi orang lain begitu juga sebaliknya. Sebenarnya bukan sulit, hanya saja ada
sebagian orang yang belum mengetahui cara untuk keluar dari kesulitan yang
dialami. Sulit bisa diatasi dengan belajar, berlatih dan membiasakan diri.
Makna lain yang peneliti dapat ambil ialah dibalik kesusahan ada
kemudahan ialah semua yang diciptakan itu berpasangan. Sebagian orang
merasakan nikmatnya sehat karena adanya rasa sakit, sebagian orang merasakan
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kesusahaan karena ada yang merasakan kemudahan. Jadi, segala yang
berpasangan membuat hidup ini menjadi lebih berwarna.
2. Keagungan Surat Al-Fatihah
Surat Al-Fatihah terdiri atas 7 ayat, surah ini disertai dengan arti dan
makna mufradatnya serta dilanjutkan dengan syarah yang menegaskan bahwa
surat ini merupakan pembukaan dari ktabullah Alquran serta keterangan yang
diberikan dalam kajian tafsir ini.
Gambar 1.2.b
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/13/65667/keagungan-surat-al-
fatihah/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.2.b
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Alqur’an (Ulumul Quran dan Tafsir
Ayat) Tema Keagungan Surat Al-Fatihah
Tema Penanda Petanda
Keagungan Surah Al-
Fatihah
Surah Al-Fatihah Pembuka dari Kitabullah
Alquran
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
67
Tema keagungan surah Al-Fatihah memiliki makna yang dapat peneliti
ambil ialah surah al-Fatiha adalah Pembukaan dari Kitabullah Alquran, karena ia
bermakna pembuka secara tidak langsung ia memiliki peran sentral dalam setiap
pengamalan beragama umat muslim. Tanpa memakai surah al Fatihah aktivitas
sholat dianggap tidak sah.
3. Tadabbur Surat Al-Insyiqa (Terbelah) Langit, Bumi dan Manusia
Tadabbur Surat Al-Insyiqa (Terbelah) Langit, Bumi dan Manusia ayat 1-5,
tema pokok surah ini berkisaran tentang hari kiamat, dalam surat ini Allah
menjadikan langit dan bumi sebagai tanda kekuasaannya, kemegahan dan
keindahan makhluk ciptaan tersebut menjadi fana saat hari kiamat telah tiba.
Gambar 1.3.b
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/13/65667/keagungan-surat-al-
fatihah/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
68
Tabel 1.3.b
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Alqur’an (Ulumul Quran dan Tafsir
Ayat) Tema Tadabbur Surat Al-Insyiqa (Terbelah) Langit, Bumi dan
Manusia
Tema Penanda Petanda
Tadabbur Surat Al-
InSyiqa
Surah Al-Insyiqa Hari Kiamat
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Tema tadabbur surat al Insyiqa (terbelah) langit, bumi dan manusia
memiliki makna yang dapat peneliti ambil ialah hari kiamat, hari kiamat ialah saat
hancurnya alam semesta dengan segala isinya dan berakhirnya semua kehidupan
di dunia, dan selanjutnya akan dibangkitkan kembali untuk menerima pengadilan
Allah Swt.
Makna lain yang dapat peneliti ambil ialah pengadilan Allah, setiap
perbuatan di dunia memiliki konsekuensi dan setiap konsekuensi harulah
dipertanggungjawabkan di dunia maupun diakhirat oleh seluruh makhluk Allah.
4. Kajian Tafsir Surah Adh-Dhuha dan
Kajian Tafsir Surat Asy-Syarh yang terdiri atas 11 ayat, surah ini disertai
dengan arti dan makna mufradatnya serta dilanjutkan dengan syarah yang
menegaskan bahwa larangan menghina anak yatim dan menghardik orang yang
minta-minta
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Gambar 1.4.b
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=lJoIzszvqDg&feature=youtu.be
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.4.b
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Alqur’an (Ulumul Quran dan Tafsir
Ayat) Tema Kajian Tafsir Surat Ad-Dhuha
Tema Penanda Petanda
Kajian Tafsir Surat Ad-
Dhuha
Surat Ad-Dhuha Larangan menghina anak
yatim
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Salah satu makna yang dingin disampaikan dalam tema kajian tfsit surah
adh Dhuha ialah larangan menghina anak yatim. Larangan menghina anak yatim
dapat diartikan sebagai sebuah kata verbal dan nonverbal. Menghina dengan
verbal artinya seseorang menghina anak yatim dengan kata-kata kasar, mengejek,
dan menghina mereka. Sedangkan menghina dengan nonverbal artinya menghina
anak yatim dengan menzalimi secara tindakan atau perbuatan.
Makna lain yang dapat peneliti ambil dari larangan menghina anak yatim
adalah sama saja dengan menempuh jalan ke nereka, karena dengan menyakiti
hati anak yatim, membuat anak yaitu itu berdoa dan apa pun doa anak yatim akan
dikabulkan oleh Allah Swt. Bagi mereka yang bertindak kasar, baik dengan
menghardik maupun perbuatan buruk lainnya, akan mendapatkan balasan yang
sangat berat.
5. Abu Lahab dan Ummu Jamil Suami-Istri yang Kehilangan Tangan
Peradaban.
Cerita tentang Abu Lahab dan Istrinya Ummu Jamil tertuang dalam surat
Al-Masad yang terdiri atas 5 ayat surah ini disertai dengan arti dan makna
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mufradatnya serta dilanjutkan dengan syarah yang menegaskan bahwa titik
kehancuran Abu Lahab yang menentang Rasulullah SAW.
Gambar 1.5.b
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/13/65667/keagungan-surat-al-
fatihah/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.5.b
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Alqur’an (Ulumul Quran dan Tafsir
Ayat) Tema Abu Lahab dan Ummu Jamil Suami-Istri yang Kehilangan
Tangan Peradaban
Tema Penanda Petanda
Abu Lahab dan Ummu
Jamil Suami-Istri yang
Kehilangan Tangan
Peradaban
Abu Lahab dan Ummu
Jamil
Kisah
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Makna dari tema Abu Lahab dan Ummu Jamil suami-Istri yang kehilangan
tangan peradaban ialah kisah Abu Lahab dan Ummu Jamil. Peneliti dapat
mengambil makna dari kisah abu lahab dan ummu jamil ialah fenomena Abu
Lahab boleh jadi ditemukan dari generasi ke generasi, selain sosok Abu adalah
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sebuah sosok yang bisa saja terulang kembali di hikayat-hikayat kezaliman para
penguasa yang datang setelahnya.
Makna lain yang dapat peneliti ambil dari kisah Abu lahab dan Ummu
Jamil ialah mengajak kepada semua orang untuk merenungkan kisah tersebut
bahwa tangan yang tidak tersentuh peradaban itu ialah tangan yang terpotong
tidak memiliki peluang peradaban. Karena tangan manusia mempunyai 32 ruang
gerak, artinya dia punya peluang dan kebebasan yang sangat luas dalam
menentukan arah geraknya.
c) Hadits (Azkar Ma’tsurah, Musthalah Hadits dan Syarah Hadits).
Objek penelitian tertuju pada syarah hadits dimana peneliti Dalam rubrik
ini peneliti memilih 5 (lima) topik untuk di analisis yaitu: Kedudukan hadits
tentang keutamaan shalat sunnah syuruq, Kedudukan Hadits ‘Aku adalah Kota
Ilmu dan Ali Adalah Pintunya”, Syarah Bulughul Maram Hadits No, 1378 tentang
Nadzar, Hadits tentang Shalat Isyraq, Dhaifkah dan Puasa “Kok Loyo”.
1. Kedudukan hadits tentang keutamaan shalat sunnah syuruq
Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Turmudzi ra dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah SAW bersabda, Barang siapa yang shalat pagi hari (subuh)
secara berjamaah, kemudian ia duduk berdzikir kepada Allah SWT hingga
terbitnya matahari, kemudian ia shalat dua rakat, maka baginya pahala seperti
pahala mengerjakan haji dan umrah. Rasulullah SAW bersabda, sempurna,
sempurna, sempurna. Hadits ini menjelaskan tentang kedudukan dan derajat dari
hadits yang menggambarkan keutamaan shalat sunnah Syuruq.
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Gambar 1.1.c
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/26/66337/kedudukan-hadits-
tentang-keutamaan-shalat-sunnah-syuruq/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.1.c
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Hadits (Azkar Ma’tsurah, Musthalah
Hadits dan Syarah Hadits) Tema Kedudukan Hadits tentang Keutamaan
Shalat Sunnah Syuruq
Tema Penanda Petanda
Kedudukan Hadits
tentang Keutamaan
Shalat Sunnah Syuruq
Shalat Sunnah Syuruq Shalat sunnah
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Tema kedudukan hadits tentang keutamaan shalat sunnah syuruq memiliki
makna shalat sunnah yang dapat peneliti ambil dari makna tersebut ialah semua
shalat yang dikerjakan di luar shalat fardhu untuk menambah pahala, karena
sebagai umat Islam yang dituntut selama masih hidup di dunia ini ialah mencari
pahala sebanyak-banyaknya.
Adapun makna lain yang dapat peneliti ambil adalah shalat sunnah yang
dianjurkan untuk dikerjakan, namun hukumnya tidak wajib. Sehingga jika kita
melaksanakan shalat sunnah maka kita akan mendapatkan pahala, sebaliknya jika
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kita tidak melaksanakannya maka tidak mendapatkan dosa namun sangat sayang
jika tidak dikerjakan karena kita tidak mendapatkan pahala.
Pendapat lain yang dapat peneliti ambil ialah dari segi hukum terbagi
menjadi dua bagian yaitu shalat sunnah muakadah dan shalat sunah ghairu
mu’akadah. Shalat sunah muakadah merupakan shalat yang sangat dianjurkan
untuk dikerjakan hampir mendekati shalat wajib seperti hari raya idul fitri,
sementara shalat sunah ghairu mu’akadah merupakan shalat yang dianjurkan
untuk dilakukan tapi tidak mendekati wajib seperti shalat sunah rawatib.
2. Kedudukan hadits Aku adalah Kota Ilmu dan Ali adalah Pintunya
Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah SAW bersabda, Aku adalah kotanya ilmu dan Ali adalah pintunya,
maka barang siapa yang menghendaki ilmu maka datangilah pintunya. Hadits ini
sempat tenar di negeri ini dalam bentuk lagu, yang dibawakan oleh Haddad Alwi
dan Sulis.
Gambar 1.2.c
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/26/66337/kedudukan-hadits-
tentang-keutamaan-shalat-sunnah-syuruq/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 1.2.c
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Hadits (Azkar Ma’tsurah, Musthalah
Hadits dan Syarah Hadits) Tema Status Hadits Aku Adalah Kota Ilmu dan
Ali adalah Pintunya
Tema Penanda Petanda
Status Hadits Aku Adalah
Kota Ilmu dan Ali adalah
Pintunya
Kota Ilmu dan Ali adalah
Pintunya
Keutamaan dan
Keistimawaan Ali
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Tema kedudukan hadits aku adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya
Salah satu makna yang ingin disampaikan ialah keutamaan dan keistimawaan Ali.
Yang dapat Peneliti ambil dari makna di atas ialah kedudukan dan keistimewaan
Ali tidaklah diragukan lagi berbeda dengan tiga khalifah sebelumnya, Ali adalah
pemuda pertama yang masuk Islam dan termasuk orang yang dijamin masuk
surga.
Makna lain yang dapat peneliti ambil ialah beliau adalah ayah dari
pemimpin pemuda surga yakni Hasan dan Husain cucu dari Rasulullah Saw. Dan
memiliki akhlak yang mulia dan pemimpin perang khaibar serta memiliki sifat
seperti sifat-sifat rasul dalam semua seginya, baik ibdah, pemikiran maupun
tingkah laku.
3. Syarah Bulughul Maram Hadits No, 1378 tentang Nadzar
Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ath-Thabarani dari
Tsabit bin Adh-Dhaha ra. Pada zaman Rasulullah SAW ada seorang laki-laki yang
bernadsar bahwa dia akan berqurban unta di Buwanah. Lalu dia mendatangi
Rasulullah SAW, lalu nabi pun bertanya apakah di sana ada berhala yang
disembah, beliau menjawab tidak. Nabi bertanya lagi apakah di sana dirayakan
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salah satu hari raya mereka, beliau menjawab tidak. Lalu Nabi besabda: penuhilah
nadzarmu, sesungguhnya tidak boleh memenuhi nadzar yang mengandung
maksiat kepada Allah, nadzar untuk memutuskan silaturahim, dan tidak pula
nadzar pada harta yang tidak dimiliki manusia.
Gambar 1.3.c
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/26/66337/kedudukan-hadits-
tentang-keutamaan-shalat-sunnah-syuruq/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.3.c
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Hadits (Azkar Ma’tsurah, Musthalah
Hadits dan Syarah Hadits) Tema Syarah Bulughul Maram Hadits No. 1378:
tentang Nadzar
Tema Penanda Petanda
Syarah Bulughul Maram
Hadits No. 1378: tentang
Nadzar
Nadzar Inisiatif untuk melakukan
sesuatu setelah keluar
dari masalah
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Salah makna yang ingin disampikan dalam tema syarah bulughul maram
hadits No. 1378 tentang nadzar ialah inisiatif untuk melakukan sesuatu setelah
keluar dari masalah, yang dapat peneliti ambil dari makna tersebut ialah
mewajibkan suatu kebajikan yang sebenarnya tidak wajib menurut syari’at Islam
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dengan lafal yang menerangkan sesuatu perkara. Misalnya jika seseorang lulus
ujian orang itu berniat melakukan sedekah kepada 100 orang anak yatim.
Adapun makna lain yang dapat peneliti ambil ialah sesuatu yang
diperingatkan oleh manusia, lalu dia menjadikan atas dirinya itu menjadi
kewajiban. Artinya seorang muslim mewajibkan sesuatu pada dirinya karena ingin
ketaatan kepada Allah Swt, dimana tanpa hal itu dia tidak melakukan hal itu.
Misalnya hakikah.
4. Hadits tentang Shalat Isyraq, Dhaifkah
Pertanyaan pembaca yang mengatakan setelah shalat subuh terus berdzikir
sampai terbit matahari dengan amalan tersebut akan mendapatkan pahala haji dan
umrah sempurna, sempurna bagaimana statusnya.
Gambar 1.4.c
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/26/66337/kedudukan-hadits-
tentang-keutamaan-shalat-sunnah-syuruq/#axzz3bvAqGwBl)
Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.4.c
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Hadits (Azkar Ma’tsurah, Musthalah
Hadits dan Syarah Hadits) Tema Hadits tentang Shalat Isyraq, Dhaifkah
Tema Penanda Petanda
Hadits tentang Shalat
Isyraq, Dhaifkah
Dhaifkah Hadits Shalat
Isyraq
Menghilangkan Keraguan
untuk menambah pahala
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
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Makna yang ingin disampaikan dari tema Hadits tentang Shalat Isyraq,
Dhaifkah ialah menghilangkan keraguan terhadap suatu pekerjaan, makna yang
dapat peneliti ambil ialah setiap orang muslim dalam mengerjakan sesuatu
terlebih dahulu harus mengetahui apa yang dikerjakannya. Janganlah Seseorang
itu mengerjakan suatu pekerjaa yang tanpa memiliki pengetahuan atas pekerjaan
tersebut, sebab resiko dan tanggung jawabnya akan di tanggung.
Makna lain yang dapat peneliti ambil ialah membuat hasil pekerjaan yang
dilakukan oleh sebagian orang menjadi terasa membanggakan baik kepada orang
lain maupun kepada diri sendiri. Serta hasil yang kita kerjakan dapat
dipertanggung jawabkan dengan baik kepada orang-orang disekitar kita.54
5. Puasa “Kok Loyo
Realitas yang terjadi pada bulan Ramadhan di siang hari, Masjid penuh
dikunjungi orang. Namun hanya sebagian kecil dari mereka yang memenuhi
masjid untuk beribadah seperti shalat, dzikir, tilawah mendengarkan ceramah dan
sebagainya.
Gambar 1.5.c
(Sumber : http://www.dakwatuna.com/2015/03/26/66337/kedudukan-hadits-
tentang-keutamaan-shalat-sunnah-syuruq/#axzz3bvAqGwBl)
54 Burhanuddin Riyanto, Pertanggungjawaban Hasil Kinerja Organisasi, (Jakarta,
Pustaka Pelajar, 2002), h. 92
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Sedangkan untuk penanda dan petanda dari Topik ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1.5.c
Penanda dan Petanda dalam Rubrik Hadits (Azkar Ma’tsurah, Musthalah
Hadits dan Syarah Hadits) Tema Puasa “Kok Loyo
Tema Penanda Petanda
Puasa “Kok Loyo Puasa dan Loyo Keikhlasan dalam
Beribada
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015
Salah satu makna yang ingin disampaikan dari tema puasa ‘kok loyo” ialah
keikhlasan dalam beribada. Makna yang dapat peneliti ambil ialah salah satu
kunci kesuksesan dari sebuah ibadah adalah keikhlasan, sebab yang ikhlas
beribadah hanya diperuntukkan bagi Allah tanpa mengharapkan apapun.
Sementara makna lain yang dapat peneliti ambil ialah keikhlasan dalam beribadah
merupakan salah satu syarat diterimanya amal ibadah oleh Allah Swt, selain ilmu
dan sesuai dengan sunnah Rasul, keikhlasan melaksanakan tanpa pamrih atau
tanpa mengharapkan apa pun kepada selain Allah Swt, mengerjakan sesuatu
hanya mengharapkan ridho Allah Swt, tidak mengharapkan apa pun selainnya dan
kepada selainnya.
Pendapat lain yang dapat peneliti ambil ialah keikhlasan dalam beribada
merupakan salah satu hal yang bisa menyebabkan suatu ibadah seseorang bisa
diterima Allah dengan ikhlas mengesakan Allah di dalam tujuan atau keinginan
ketika melakukan ketaatan dan memurnikan amalan dari segala yang
mengotorinya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kumpulan artikel yang terdapat panal
kanal dasar-dasar Islam dalam situs dakwatuna.com dapat disimpulkan bahwa:
1. Penanda dan petanda materi dakwah pada situs www.dakwatuna.com yang
tertuang dalam bentuk artike deskriptif, eksplonatif/ekspositoris, prediktif,
kajian dan prespektif. Terlihat bahwa wacana yang disajikan memberikan
karakteristik materi dakwah tersendiri yaitu memberikan pembelajaran
terhadap golongan atau aliran dalam Islam agar kita tidak saling
mengkafirkan, memberikan ketegasan dalam beberapa kajian al-Qur’an dan
hadits. Serta pembelajaran melalui renungan-renungan buat kita semua
orang Islam.
2. Pada konteks makna pesan dakwah pada situs www.dakwatuna.com dengan
wacana-wacana yang terdapat dalam rubrik dasar-dasar Islam tidak hanya
mempunyai makna dan bukan tanpa tujuan makna tersebut muncul sesuai
dari sudut mana kita melihat penanda (Signifier) dan petanda (Signified)
dari materi dakwah yang disajikan dalam setiap rubrik dan tema.
Melahirkan makna pesan dakwah secara makro yaitu menyampaikan
kebenaran yang bersumber dari al-Qur’an dan al Hadits sebagai landasan
normativ ajaran Islam yang memerlukan sebuah kemasan penyampaian
pesan yang cermat dan tepat.
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B. Implikasi Penelitian
Dengan tersusunya karya ilmiah ini, penulis mengharapkan dapat;
1. Menjadi salah satu acuan bagi para pembaca agar lebih selektif lagi dalam
membaca penanda dan petanda dalam setiap materi dakwah. Menjadikan
penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam melihat suatu karya dari
sudut pandang yang berbeda.
2. Menjadi literatur bagi mahasiswa dalam memperkaya khazanah referensi
mereka terutama yang berhubungan dengan media internet dan semiotika.
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